BAB V
METODOLOGI PENELITIAN REVITALISASI PASAR
BUNGA WASTUKENCANA KOTA BANDUNG

5.1. Kerangka Metodologi

Metodologi penelitian diperlukan untuk menjabarkan proses pemecahan suatu
masalah secara ilmiah. Dalam penelitian juga diperlukan pengumpulan data dan
analisa sehingga menghasilkan sintesa penelitian.

Metodologi terdiri dari 6 tahapan utama. Tahap pertama dimulai dari
identifikasi dan perumusan masalah yang bertujuan menghasilkan pedoman
revitalisasi pasar melalui redesain. Tahap kedua menggali literatur teori desain
untuk revitalisasi dan desain special shop toko bunga, yang menghasilkan
kesimpulan aspek revitalisasi untuk pasar dan desain special shop. Pada tahap ini
juga dilakukan kajian preseden sebagai studi banding pada fungsi sejenis (pasar
bunga) dan tema sejenis (pasar tematik). Kajian preseden menghasilkan rumusan
preseden yang akan diterapkan pada revitalisasi pasar melalui redesain.

Tahap ketiga yaitu tinjauan kondisi eksisting Pasar Bunga Wastukencana.
Tahap ini bermaksud mengidentifikasi kondisi eksisting aspek revitalisasi seperti
fisik, manajemen, sosial-budaya dan ekonomi. Tahap ini menghasilkan kesimpulan
gambaran umum objek penelitian.

Tahap keempat yaitu analisis potensi revitalisasi dan desain special shop di
Pasar Bunga Wastukencana yang menghasilkan pedoman revitalisasi melalui
redesain, terdiri dari 11 aspek (tahap 5). Sebelas aspek tersebut dikembangkan
menjadi konsep pada simulasi desain di tahap keenam.

Kerangka metodologi dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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5.2.

Data Penelitian

Gambar 5. 1 Kerangka Metodologi
Sumber: Analisis Penulis, 2024

Berdasarkan sumbernya data yang digunakan dibagi menjadi 2 yaitu:.
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1. Data Primer

Data primer yaitu data yang berkaitan langsung dengan objek penelitian,

diperoleh dengan pengambilan di lokasi. Data primer diperoleh melalui:

1. Observasi: Penulis melakukan observasi ke Pasar Bunga Wastukencana

untuk melihat kondisi, mengidentifikasi permasalahan dan wawancara

singkat dengan pedagang bunga. Observasi dilakukan untuk merekam

data apa adanya di lapangan. Teknik observasi yang dilakukan yaitu

observasi pasif, dimana penulis tidak terlibat langsung dalam kegiatan

ketika mengumpulkan data dan mengamati kondisi pasar.

2. Dokumentasi: Dokumentasi dilakukan dengan memotret pasar untuk

memperlihatkan dan memberi gambaran lebih jelas mengenai situasi

dan kondisi Pasar Bunga Wastukencana.

Pengumpulan data primer bertujuan memperoleh data berupa:

a.

b.

Kondisi tapak dan lingkungan pasar

Kondisi bangunan (fasilitas, fisik/keandalan, tampilan, kios bunga)
Batas-batas tapak terhadap kawasan sekitar

Vegetasi pada tapak

Akesibilitas, meliputi karakter sirkulasi orang dan kendaraaan di

sekitar pasar, jalur jalan, dan angkutan umum

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data/sumber yang tidak terkait langsung dengan objek

penelitian, tetapi dibutuhkan untuk pengumpulan data dan fakta. Data

sekunder diperoleh melalui:
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1. Kajian Literatur: diperoleh dari teori/pendapat ahli terkait revitalisasi
secara umum dan khusus. Revitalisasi secara khusus yang dimaksud
yaitu literatur untuk revitalisasi pasar. Kajian literatur juga terkait
special shop untuk jenis produk bunga, standar dan persyaratannya.

2. Regulasi/Standar: peraturan dan kebijakan pemerintah yang menjadi
dasar perecanaan untuk melakukan proses analisa dan desain. Regulasi
diperoleh dari undang-undang, peraturan daerah dan kota, serta peta

regulasi kawasan (RTRW, RDTR, dsb)

5.3.  Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di pasar tematik Pasar Bunga Wastukencana yang terletak di Jalan
Wastukencana No.34. Secara administrasi, Pasar Bunga Wastukencana terletak di

Kelurahan Tamansari, Kecamatan Bandung Wetan, Kota Bandung.

Kelurahan Tamansari,
Kecamatan Bandung Weta, Kota Bandung

Lokasi Pasar Bunga Wastukencana

Gambar 5. 2 Lokasi Penelitian
Sumber: Google Maps dengan pengolahan, 2024

Pasar Bunga Wastukencana berbatasan dengan sungai Cikapundung di
sebelah utara, batas selatan dan timur Jalan Wastukencana, dan batas barat dengan
SPBU Wastukencana. Secara ilustrasi, batas-batas wilayah Pasar Bunga

Wastukencana yaitu:
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1. Batas Barat

Gambar 5. 3 Batas-batas wilayah Pasar Bunga Wastukencana
Sumber: Google Maps, 2024

Luas keseluruhan lokasi penelitian sekitar 4.096, 35 m2, terdiri dari

bangunan pasar. Berdasarkan RDTR Kota Bandung, zona lokasi diperuntukkan

sebagai bangunan campuran intensitas tinggi dengan KDB maksimal 65%; KLB

maksimal 6,5; KDH minimal 30%; GSB 10 meter dan GSS 3 meter.

5.4.

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang akan dilakukan peneliti pada objek studi yaitu:

1. Langkah 1

Tahapan penelitian diawali pengamatan kondisi lapangan dan dokumentasi,
untuk mengetahui isu dan permasalahan di Pasar Bunga Wastukencana.
Dokumentasi dilakukan secara fisik dan non-fisik, perekaman batas tapak
dan kondisi fungsi bangunan, wawancara kepada pengguna.

2. Langkah 2

Identifikasi potensi, isu dan permasalahan pada objek studi secara teoritis
3. Langkah 3

Analisis isu dan permasalahan yang mengarah kepada fisik-arsitektural

(permasalahan desain) agar dapat ditemukan solusinya. Analisis berupa
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5.5.

pengolahan data dari kajian literatur dan hasil pengamatan untuk kemudian
disimpulkan sebagai aspek keputusan desain

4. Langkah 4

Mengkaji preseden yang memiliki fungsi dan tema sejenis untuk acuan
solusi desain yang akan diterapkan pada objek penelitian. Objek preseden
fungsi sejenis yang dipilih adalah pasar tematik yang menjual produk
bunga, sedangkan objek dengan tema sejenis adalah desain bangunan
pasar/komersil yang mewadahi kegiatan pasar tematik.

5. Langkah 5

Menetapkan rumusan Kriteria desain dari hasil kajian literatur. Kemudian
kriteria desain dianalisis dengan kajian preseden fungsi dan tema sejenis
sehingga dihasilkan suatu kriteria perancangan untuk revitalisasi pasar
dengan desain special shop (pasar tematik)

6. Langkah 6

Mengimplementasikan usulan desain dengan menerapkan kriteria-kriteria
perancangan yang telah dirumuskan

7. Langkah 7

Menetapkan kesimpulan berdasarkan hasil kajian dan analisis yang

dilakukan

Metode Analisis yang digunakan

Analsis dilakukan untuk menghimpun data dan mengklasifikasikan tujuan. Proses

analisis dilakukan dengan menelaah kondisi objek penelitian. Seluruh analisis

berkaitan dengan topik penelitian utama yaitu revitalisasi pasar bunga melalui

redesain special shop. Sebagaimana yang disebutkan dalam peraturan, bahwa
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dalam revitalisasi pasar terdapat 4 aspek yang harus diperhatikan (fisik,
manajemen, sosial-budaya, ekonomi), maka aspek analisis dikategorikan menjadi
aspek fisik dan non-fisik. Analisis yang dilakukan meliputi:

1. Analisis Fisik

a. Analisis Kondisi Fisik Bangunan
Dilakukan dengan meninjau kondisi eksisting dan mengidentifikasi
kebutuhan yang belum tersedia/diperlukan untuk revitalisasi. Analisis
menghasilkan kriteria yang perlu dimunculkan untuk fisik bangunan
meliputi kebutuhan dan persyaratan ruang, persyaratan tampilan fisik
bangunan, dan persyaratan kendalan bangunan (utilitas, struktur, dsb).

b. Analisis Zonasi
Dilakukan dengan mengidentifikasi kegiatan berdasarkan jenis pengguna
(penjual, pembeli, pengelola), serta karakter ruang yang dibutuhkan.
Analisis zonasi menghasilkan penentuan perletakan dan penataan fungsi
ruang yang mempertimbangkan jenis dan aktivitas yang diwadahinya.

c. Analisis Sarana Kebersihan, Kesehatan, Keamanan dan Lingkungan
Analisis terkait lingkungan dalam regulasi perkotaan, dimana perlu
penyediaan RTH dan penataan sempadan sungai. Analisis mengidentifikasi
lingkungan keadaan sempadan sungai yang menghasilkan penentuan
kriteria penataan lingkungan, RTH dan sempadan sungai.

d. Analisis Akses Transportasi
Terkait pencapaian menuju pasar oleh pejalan kaki dan kendaraan. Analisis
dilakukan dengan mengidentifikasi sirkulasi pengguna dalam eksisting

pasar, kemudian menghasilkan kriteria sirkulasi horizontal dan vertikal
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e.

Analisis Informasi dan Komunikasi
Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi sarana informasi dan
komunikasi eksisting di pasar, serta kebutuhan yang diperlukan untuk

penyediaan sarana tersebut pada revitalisasi melalui redesain.

2. Analisis Non-Fisik

5.6.

a.

b.

C.

Analisis Aspek Manajemen

Mengidentifikasi keadaan pengelolaan dikaitkan dengan kebutuhan yang
mengarah kepada fisik secara tidak langsung, yang menghasilkan rumusan
revitalisasi pengelolaan dalam bentuk fisik.

Analisis Aspek Sosial-Budaya

Mengidentifikasi kegiatan sosial budaya eksisting di pasar, dikaitkan
dengan kebutuhan yang mengarah pada fisik secara tidak langsung,
menghasilkan rumusan revitalisasi sosial-budaya dalam bentuk fisik.
Analisis Aspek Ekonomi

Terkait penguatan sarana prasarana pada revitalisasi pasar. Analisis
dilakukan dengan mengidentifikasi faktor penyebab resiko kerusakan pasar
seperti bahan mudah terbakar pada produk, lalu menghasilkan rumusan

revitalisasi ekonomi dalam bentuk penguatan sarana prasarana.

Sintesis

Dari analisis yang dilakukan, alternatif solusi desain dikeluarkan melalui tahapan

sintesis. Sintesis berupa konsep-konsep desain dan realisasi konsep melalui gambar

preliminary design. Sitesis berupa konsep desain terdiri dari:

1. Konsep Lingkungan: konsep aksesibilitas pejalan kaki, kendaraan umum dan

pribadi, serta sirkulasi horizontal dan vertikal
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2. Konsep Tapak: batas akses, penataan RTH dan sempadan sungai

3. Konsep Bangunan: konsep bentuk, zonasi, hubungan antar ruang, fasad,
tampilan bangunan, desain special shop, serta sirkulasi vertikal dan horizontal

4. Konsep Keandalan Bangunan: konsep air bersih, sarana pengolahan air

kotor/limbah, instalasi listrik, pemadam kebakaran, dan konsep struktur

5.7.  Kerangka Penelitian
Topik penelitian berkaitan aspek sosial dan budaya cenderung menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Creswell (2015) yaitu penelitian
yang melibatkan prosedur untuk mempelajari isu-isu sosial dan manusia, serta
dapat berangkat dari asumsi filosofis. Komponen kunci penelitian kualitatif
diantaranya yaitu: objek penelitian tidak berpindah dari tempat asalnya, menjadi
bagian kehidupan sehari-hari, dan sumber data melibatkan orang-orang melalui
wawancara dan observasi (Groat & Wang, 2013).

Dalam penelitian, terdapat beberapa pendekatan yang digunakan untuk
mencapai hasil lebih spesifik, salah satunya pendekatan studi kasus. Menurut
Creswell (2015), pendekatan studi kasus melibatkan objek penelitian dan juga hasil
dari penelitian tersebut, dimulai dengan mengidentifikasi satu kasus yang spesifik,
dimana peneliti mengumpulkan bentuk data kualitatif, seperti wawancara,
pengamatan, dokumen, hingga bahan audiovisual. Pendekatan studi kasus
mendukung pemecahan masalah penelitian kualitatif secara spesifik suatu kasus
melalui data-data kualitatif tersebut.

Pada penelitian revitalisasi melalui redesain Pasar Bunga Wastukencana,
metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan

studi kasus. Metode ini dipilih karena objek penelitian bertempat secara spesifik di
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lokasi penelitian JI. Wastukencana dan tidak berpindah. Penelitian ini melibatkan
prosedur untuk mempelajari isu-isu sosial dan manusia yang terlibat di Pasar Bunga
Wastukencana yaitu penjual, pembeli, dan pengelola. Sumber data yang digunakan
untuk analisis terdiri dari hasil observasi (pengamatan, foto, dokumentasi ke lokasi)
dan wawancara dengan sebagian penjual. Sumber data juga menggunakan hasil
kajian literatur dan kajian preseden.

Kerangka Penelitian digambarkan sebagai berikut (halaman selanjutnya):
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Gambar 5. 4. Kerangka Penelitian
Sumber: Analisis Penulis, 2024
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BAB VI

POTENSI PASAR BUNGA WASTUKENCANA KOTA

BANDUNG

6.1.Potensi Revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi isu dan permasalahan yang terjadi

antara aspek fisik dan non-fisik untuk revitalisasi pada kawasan penelitian yakni

Pasar Bunga Wastukencana. Analisis revitalisasi dibagi menjadi 2 bagian, yaitu :

1.

6.1.1.

Analisis Aspek Revitalisasi Fisik: meliputi kondisi fisik bangunan, zonasi,
sarana kebersihan kesehatan, transportasi, informasi dan komunikasi
Analisis Aspek Revitalisasi Non-Fisik: mencakup manajemen, sosial-

budaya dan ekonomi

Potensi Revitalisasi Fisik
Fisik Bangunan

Kondisi fisik pasar sudah usang karena tidak ada pembaharuan dari segi

penataannya yang bersifat pasar tematik (special shop) maupun dari desain

tampilan yang terakhir direnovasi pada tahun 1987. Keadaan fisik bangunan

Pasar Bunga Wastukencana sebagai berikut:

a.

Kebutuhan dan persyaratan ruang

Dari segi standar revitalisasi pasar, terdapat sarana prasarana yang belum
tersedia dan layak/memadai seperti kantor pengelola, toilet, pos keamanan,
ruang menyusui, ruang kesehatan, dan sarana dan akses pemadam
kebakaran. Terdapat fungsi dan kegiatan yang tidak terwadahi di dalam

bangunan, yaitu area perakitan bunga.
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b. Keandalan bangunan

e Struktur Bangunan: bangunan pasar mengalami kerusakan fisik sedang
yaitu kerusakan pada kusen dan plafon, serta rangka atap belum
diperbaharui. Dalam jangka panjang, struktur konstruksi akan terus
mengalami penurunan keandalan sehingga membahayakan pengguna pasar.

e Pemadam Kebakaran: dari segi mitigasi resiko kebakaran, belum ada
instalasi pemadam kebakaran, jalur evakuasi, atau penanganan kebakaran
pasif yang memadai di area pasar.

e Listrik: penyediaan listrik bersumber hanya dari PLN. Untuk listrik setiap
toko menggunakan sistem token. Saat ini belum tersedia gardu listrik
khusus, ruang panel, maupun sumber daya cadangan berupa genset.

e Air Bersih: sumber air berasal dari PDAM, belum ada reservoir atau tangki
penyimpanan air bersih untuk mensuplai kebutuhan kegiatan pasar.

e Air Kotor: berasal dari penggunaan toilet (dark water) dan dari kegiatan
pengolahan bunga (grey water). Belum terdapat tempat pengolahan khusus
untuk limbah domestik pasar. Sistem pembuangan dark water berupa septic
tank per blok toilet/kamar mandi, berada di area mushola.

c. Tampilan fisik bangunan
Bangunan dan ruang toko di Pasar Bunga Wastukencana mengalami

kerusakan tingkat sedang, serta kurang menarik dari segi tampilan. Keusangan

fisik dan sampah yang kurang terkelola membuat lingkungan pasar berkesan

‘kumuh’ sehingga menurunkan daya tarik pengunjung dan potensi jual-beli

bunga kurang terangkat.
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Kesimpulan Analisis

Berdasarkan uraian diatas, dihasilkan kesimpulan analisis sebagai

berikut:
Tabel 13. Kesimpulan Aspek Fisik
No. Aspek Fisik Analisis Kesimpulan
a. Kebutuhan dan | Terdapat sarana prasarana | Penyediaan dan  peningkatan

persyaratan ruang yang belum tersedia dan | fasilitas yang belum tersedia, yaitu:

layak/memadai - kantor pengelola;
berdasarkan standar | - toilet;
revitalisasi pasar - pos keamanan;

- ruang menyusui;

- ruang kesehatan;

- ruang peribadatan;

- sarana dan akses pemadam
kebakaran;

- tempat parkir;

- tempat penampungan sampah
sementara.

- sarana pengolahan air limbah;

- sarana air bersih; dan

- instalasi listrik

b. Keandalan

bangunan
Struktur Bangunan |- kerusakan fisik sedang | - Pembaharuan struktur fisik
- membahayakan dalam bangunan yang direncanakan

jangka panjang sesuai fungsi pasar

Pemadam - belum ada instalasi | - Perlu penyediaan instalasi

Kebakaran pemadam  kebakaran, pemadam kebakaran secara
jalur  evakuasi, atau pasif maupun aktif, serta jalur
penanganan kebakaran evakuasi

pasif yang memadai
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No. Aspek Fisik Analisis Kesimpulan
Listrik - belum tersedia gardu Perlu penyediaan instalasi listrik
listrik, ruang panel, dan yang memadai dengan gardu
genset listrik, ruang panel dan genset
sesuai  Standar  Kebijakan
Penyediaan Listrik Rencana
Usaha Penyediaan  Tenaga
Listrik PT PLN 2013-2022
Air Bersih - Sumber utama PDAM Perlu penyediaan sumber air
- belum ada reservoir air lain (sumur dalam/reversible)
untuk suplai kebutuhan dengan reservoir yang
kegiatan pasar memadai
Air Kotor - belum terdapat tempat Perlu penyediaan sistem
pengolahan limbah pengolahan air limbah domestik
domestik pasar. (SPAL-DT) di pasar sebelum
dibuang ke saluran kota
c. Tampilan fisik |- Keusangan fisik Perlu  pembaharuan  fisik
bangunan bangunan ruang toko bangunan dari segi
karena  tidak  ada keseluruhan
pembaharuan Tampilannya perlu
- Tampilan bangunan diperbaharui agar menjadi
kurang menarik dan daya tarik khas pasar tematik
kurang mengikuti produk bunga
perkembangan
teknologi
- Sampah kurang
terkelola, kesan kumuh
2. Zonasi

Pasar tematik memiliki karakter berbeda dari pasar reguler bedasarkan jenis

kegiatan serta pengguna yang nantinya mempengaruhi karakter ruang dan

zonasinya. ldentifikasi jenis pengguna dan karakter ruang di Pasar Bunga

Wastukencana yaitu sebagai berikut:
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a. Jenis Pengguna
Pengguna fasilitas di Pasar Bunga Wastukencana dikelompokkan

menjadi empat kategori:

Distributor/pemasok bunga dari petani bunga ke pedagang
e Pengunjung yang datang dan membeli produk bunga
e Pedagang yang memiliki/menyewa kios di pasar untuk menjual produk
e Pengelola pasar, dalam hal ini pihak PD Pasar. Namun saat ini pengelola
tidak stand-by di kantor Pasar Bunga Wastukencana
e Pihak ketiga (stakeholders) untuk operasional, yaitu dari PD Kebersihan
untuk mengangkut sampah. Pihak ketiga yang tidak terlibat langsung
dalam operasional yaitu penyewa area untuk rumah makan.
b. Karakter Ruang
Kegiatan khas di pasar bunga berkaitan dengan pengolahan dan
perangkaian bunga, begitu juga di Pasar Bunga Wastukencana. Kegiatan ini
diawali dari distribusi bunga dari pemasok, penyimpanan, perangkaian dan
pembersihan hingga display produk. Produk bunga memerlukan kehati-
hatian dalam pengolahan dan penyimpanan mengingat mudah rusak. Jenis
kegiatan di Pasar Bunga Wastukencana membutuhkan karakter ruang
khusus, akan tetapi saat ini belum terwadahi di fasilitas eksisting pasar. Hal
ini dapat dilihat dari kegiatan perangkaian bunga yang tidak terwadahi
dalam ruangan serta belum adanya tempat penyimpanan bunga yang
memadai di toko. Selain itu juga belum ada sistem pembuangan sampah
yang terkelola di pasar, yang menyebabkan penumpukan sampah bekas

pengolahan bunga.
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{ Keterangan:

Jalan Wastukencana
Pintu Masuk Pasar
Area Parkir
Pintu Keluar Pasar
Blok Bangunan Pasar bagian
Depan
Blok Bangunan Pasar bagian
Belakang
Tempat Pembuangan Sampah
Kantor Pengelola
Mushola

. Area yang disewakan (tempat
makan)

11. Sungai Cikapundung
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o

J e > i) -y
Gambar 6. 1 Kondisi eksisting letak fasilitas di Pasar Bunga Wastukencana
Sumber: Analisis Penulis, 2024

Jalan Wastukencana

Blok Bangunan
Pasar bagian Depan

Blok Bangunan
)t Pasar bagian
e S Belakang

Drgs

Sungai Cikapundung

Mushola &
Kantor Pengelola

Gambar 6. 2 Kondisi eksisting letak fasilitas di Pasar Bunga Wastukencana
Sumber: Analisis Penulis, 2024

Pasar Bunga Wastukencana sudah memiliki fasilitas seperti petak toko,
tempat parkir, pos keamanan, mushola, toilet dan kantor pengelola. Namun
letak fasilitas-fasilitas ini kurang terpetakan sesuai zonasi (publik, semi-
publik, privat, servis) sehingga menimbulkan kesan kumuh, misalnya area

servis seperti tempat sampah dapat terlihat dari area masuk.
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Identifikasi jenis pengguna dan karakter ruang di Pasar Bunga Wastukencana yang sudah dan/atau belum terwadahi sebagai

berikut:
Tabel 14. Identifikasi jenis pengguna, karakter ruang, dan pemenuhannya di eksisting Pasar Bunga Wastukencana
Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang Karakter Ruang | Terwadahi Belum . Keterangan
Terwadahi

Datang > parkir > drop | Entrance Publik-Umum N
barang Tempat parkir Publik-Servis Tempat parkir dan bongkar
dagangan/bunga > X muat menyatu dengan parkir
distribusi barang ke pengunjung

Distributor !<iOS > bertransaksi Area drop_ off/lbongkar | Publik-Servis X Area drop off masih_menyatu
jual/beli  + service | muat/Loading dock dengan tempat parkir
(sholat, buang air, | Musala Publik-Umum J Posisi kurang terlihat (di
makan dan minum) > belakang pasar)
pulang Toilet Publik-Servis X Belum tersedia toilet umum

yang memadai

Datang > parkir > | Entrance Publik-Umum N
berkeliling Tempat parkir Publik-Servis Tempat parkir dan bongkar
pasar/bertransaksi X muat menyatu dengan parkir

Pengunjung | jual/beli + service pengunjung
(sholat, buang air, | Toko/koridor toko Publik- Kondisi toko usang secara
makan dan minum) > Komersil X fisik, area display kurang

pengiriman barang

memadai
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Belum

Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang Karakter Ruang | Terwadahi Terwadahi Keterangan
(opsional) > menuju | Area untuk melihat | Publik- Kurangnya area koridor
tempat parkir > pulang | display produk Komersil X yang tertutup atap untuk

melihat display produk
Area menunggu pesanan | Publik- X Hampir tidak ada area
Umum/Publik- khusus tunggu pesanan yang
Komersil memadai
Musala Publik-Umum N Posisi kurang terlihat (di
belakang pasar)
Toilet Publik-Servis % Belum tersedia toilet umum
yang memadai
Foodcourt/restoran Publik- \ Terdiri dari 1 jenis
Komersil
R. Kesehatan Servis-Privat X Belum ada ruang kesehatan
Datang > parkir > | Entrance Publik-Umum N
menuju ruangan/desk | Tempat parkir Publik-Umum Tempat parkir dan bongkar
masing-masing > X muat menyatu dengan parkir
berkegiatan + service pengunjung

Pengelola | (istirahat, sholat, buang | Kantor pengelola Publik-Umum X Kurang terawat dan
air, makan dan minum) memadai
> menuju tempat parkir | R, Kesehatan Servis-Privat X Belum ada ruang kesehatan
> pulang R. Keamanan Servis-Privat X Belum ada ruang keamanan

R. Panel Servis-Privat X Belum ada ruang panel
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Belum

Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang Karakter Ruang | Terwadahi Terwadahi Keterangan
Area display produk Publik- Kurangnya area koridor
Komersil X yang tertutup atap untuk
melihat display produk
Musala Publik-Umum J Posisi kurang terlihat (di
belakang pasar)
wcC Publik-Servis % Belum tersedia toilet umum
yang memadai
Area kegiatan pengelola | Publik-
selain kantor/ruang | Umum/Publik- X Belum tersedia
terbuka Komersil
Foodcourt/restoran Publik- \ Terdiri dari 1 jenis
Komersil
Datang > parkir > drop | Entrance Publik-Umum
barang Tempat parkir Publik-Umum Tempat parkir dan bongkar
dagangan/bunga  dari X muat menyatu dengan parkir
pemasok > distribusi pengunjung
barang ke kios > | Loading Dock Publik-Servis Area drop off masih menyatu
Pedagang : . .
menyiapkan kios untuk dengan tempat parkir
buka > bertransaksi | R.Ozonisasi Servis-Privat X Belum tersedia
jual/beli  + service | Gudang Servis-Privat X Belum tersedia secara aman
(sholat, buang air, layak
makan dan minum) > | |_jft servis Publik-Servis X Belum tersedia
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Belum

Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang Karakter Ruang | Terwadahi Terwadahi Keterangan
pengiriman barang | Toko Publik- N Kondisi toko usang secara
(opsional) > Komersil fisik, area display kurang
pembuangan sampah > memadai
menuju tempat parkir > | Area Publik- X Area pengolahan bunga
pulang pengolahan/perangkaian | Komersil kurang memadai, tidak

bunga tertutup atap
Area display produk Publik- X Kurangnya area koridor
Komersil yang tertutup atap untuk
melihat display produk
Musala Publik-Umum N Posisi kurang terlihat (di
belakang pasar)
wcC Publik-Servis X Belum tersedia toilet umum
yang memadai
Tempat  pembuangan | Publik-Servis N Tersedia namun  kurang
sampah tertutup (kesan kumuh)
Area terbuka Publik- X Kurang tersedia area terbuka
Umum/Publik- yang memadai
Komersil
Foodcourt/restoran Publik- N Terdiri dari 1 jenis
Komersil
R. Kesehatan Servis-Privat X Belum ada ruang kesehatan
Entrance Publik-Umum
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Belum

Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang Karakter Ruang | Terwadahi Terwadahi Keterangan
Datang > parkir > | Tempat parkir Publik-Umum Tempat parkir dan bongkar
berkeliling X muat menyatu dengan parkir
pasar/bertransaksi pengunjung
jual/beli/melakukan Loading dock Publik-Servis Area drop off masih menyatu
kegiatan + service dengan tempat parkir
(sholat, buang air, | Lift servis Publik-Servis X Belum tersedia
makan dan minum) > | Area kegiatan untuk | Publik- X Kurang tersedia area terbuka
pengiriman  barang | kolaborasi Umum/Publik- yang memadai
(opsional) > menuju Komersil
tempat parkir > pulang | Ruang terbuka Publik- X Kurang tersedia area terbuka
Pihak ketiga Umum/Publik- yang memadai
(stakeholders) Komersil
Foodcourt/restoran Publik- N Terdiri dari 1 jenis
Komersil
Area display produk Publik- X Kurangnya area koridor
Komersil yang tertutup atap untuk
melihat display produk
R. Kesehatan Servis-Privat X Belum ada ruang kesehatan
Musala Publik-Umum J Posisi  kurang terlihat (di
belakang pasar)
wcC Publik-Servis X Belum tersedia toilet umum

yang memadai
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan terdapat kebutuhan penyediaan
ruang yang belum ada di pasar untuk mewadahi kebutuhan pengguna. Selain
itu, beberapa fasilitas yang tersedia juga perlu pembaharuan karena kondisinya
sudah tidak memadai. Kebutuhan ruang didapatkan dari studi ruang dan standar
perencanaan.

Kesimpulan Analisis

Pasar Bunga Wastukencana kurang tertata dari segi zonasi sehingga muncul
adanya kesan kumuh dan kurang tertata. Pasar belum memiliki beberapa sarana
dan prasarana sesuai standar sehingga perlu perencanaan dalam
pengaturan/perletakan zonasi yang kompatibel untuk pasar di masa mendatang.

Berdasarkan uraian diatas, dihasilkan kesimpulan analisis sebagai berikut:

Tabel 15. Kesimpulan analisis zonasi Pasar Bunga Wastukencana

Aspek Zonasi Analisis Kesimpulan

Kebutuhan Ruang: Pengelompokkan zonasi:

Entrance

Tempat parkir
Publik-Umum

Musala

Kantor pengelola

Area menunggu pesanan Publik-Umum/Komersil

Toko/koridor toko

Kebutuhan ruang | Area display produk

dan penataan Area pengolahan/ perangkaian bunga Publik-Komersil

sesuai zonasi Foodcourt/restoran

Avrea kegiatan kolaborasi / ruang terbuka

Area drop off/bongkar muat/Loading dock

Toilet
Publik-Servis

Lift servis

Tempat pembuangan sampah

R. Kesehatan . .
Servis-Privat

R. Keamanan
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Aspek Zonasi Analisis Kesimpulan

R. Panel

R.Ozonisasi

Gudang

3. Sarana Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, Keamanan dan
Lingkungan
Aspek kebersihan dan kesehatan berkaitan dengan pengelolaan sampah
dan kebersihan di Pasar Bunga Wastukencana. Aspek keselamatan dan
keamanan berkaitan dengan sistem keamanan dan penjagaan barang
maupun properti pasar. Sedangkan aspek lingkungan berkaitan dengan
kondisi ruang terbuka hijau dan lingkungan pasar yang berbatasan dengan
sungai Cikapundung.
a. Pengelolaan Sampah
Sampah hasil kegiatan langsung dibuang di tempat pembuangan
sementara pasar, selanjutnya diambil oleh PD Kebersihan. Penempatan
TPS berada di belakang pasar, nhamun masih terlihat dari area depan
pasar (tidak tertutup) sehingga menimbulkan kesan visual yang kurang
baik. Akses pengambilan sampah menyatu dengan akses pengunjung.
b. Sistem Keamanan
Pasar belum memiliki sistem keamanan seperti penyediaan pos satpam,
penitipan barang, maupun penyediaan CCTV untuk keamanan.
¢. Ruang Terbuka Hijau
Dari segi ruang terbuka hijau, tidak banyak vegetasi alami yang tumbuh
di pasar. Keberadaan pohon di bagian depan pasar cukup membuat

kesan asri, namun perlu penataan agar area depan pasar tidak tertutupi
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dan lebih rapi. Di bagian tengah dan belakang pasar, kurang terdapat
elemen hijau baik semak maupun pohon.

d. Sempadan Sungai

Pasar Bunga Wastukencana yang berbatasan sungai Cikapundung yang
memiliki garis sempadan sungai (GSS) sebesar 3 meter dan hanya
digunakan sebagai tempat penyimpanan sementara. Dari segi visual,
pemandangan ke sungai kurang bagus karena berhadapan dengan bagian
belakang toko-toko warga di seberangnya. Aliran sungai normal di
musim kering namun sangat deras dan membahayakan jika terjadi hujan
besar. Belum ada penataan di pinggiran sungai sebagai river front atau
area terbuka hijau yang sesuai dengan regulasi.

Kesimpulan Analisis

Berdasarkan Perda Kota Bandung No. 5 Tahun 2022 Tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah Kota Bandung Tahun 2022-2042, Pasar Bunga

Wastukencana terikat regulasi ruang terbuka hijau (RTH) dan sungai yang

harus mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan air, ekonomi,

sosial budaya, dan estetika serta dilakukan penataan kawasan sempadan

sungai; pengembangan jalur hijau jalan; pengembangan konsep taman

vertikal/taman di atap bangunan/gedung (vertical garden). Namun saat ini

belum ada penataan sempadan sungai dan pengembangan konsep

taman/resapan air di sempadan sungai belakang pasar.

Berdasarkan uraian diatas, dihasilkan kesimpulan analisis yaitu:
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Tabel 16. Kesimpulan analisis sarana kebersihan, kesehatan, keselamatan dan lingkungan di Pasar

sesuai regulasi

Bunga Wastukencana
No Aspek Analisis Kesimpulan
1 | Pengelolaan - Pengelolaan sampah | - Penyediaan tempat
Sampah terbuka sampah sementara
- Mengganggu yang semi-tertutup
kenyamanan agar tidak mengganggu
pengguna kenyamanan pengguna
2 | Sistem - Belum ada pos | - Penyediaan pos
Keamanan keamanan, penitipan keamanan, penitipan
barang, maupun barang dan sistem
penyediaan CCTV CCTV
3 | Ruang - Belum tersedia ruang | - Perlu penyediaan
Terbuka Hijau | terbuka hijau yang ruang terbuka hijau
memadai di berupa taman
lingkungan pasar vertikal/taman di atap
karena keterbatasan bangunan/gedung
lahan horizontal (vertical garden).
4 | Sempadan - Orientasi  bangunan | - Orientasi ~ bangunan
Sungai membelakangi sungai |  sebagian menghadap
- GSS _ digunakan ke sungai
sebagal tempat | _ penataan sempadan
Eg&g}?ﬁ%ﬂan sungai menjadi ruang
<Baium s Ada te_rbuka yang r_nudah
diakses, rekreatif dan
BornaAasta ; estetis bagi
sempadan sungai

pengunjung pasar

4. Aksesibilitas dan Transportasi

Aksesibilitas berkaitan dengan cara pencapaian pengunjung ke dan dari

Pasar Bunga Wastukencana. Pengunjung dapat berjalan kaki, menggunakan

kendaraan umum, kendaraan pribadi dan transportasi online.

a. Akses Pejalan Kaki

Pejalan kaki dapat mengakses pasar dari Jalan Wastukencana. Terdapat

akses trotoar yang menghubungkan antara Jalan Wastukencana dengan

Jalan Tamansari, yang juga mempermudah akses dari Jalan Tamansari ke

101




pasar secara langsung. Tingkat kegiatan pejalan kaki di depan pasar cukup
tinggi karena berdekatan dengan pom bensin, sekolah, gereja, dan kampus.
Bagi pengunjung dari arah Merdekalio harus menyebrang terlebih dahulu di
depan pasar, karena belum tersedia jembatan penyebrangan. Intensitas
penyebrangan di area depan pasar cukup tinggi karena pasar berhadapan
dengan jalan menuju SMPN 40 Bandung.
b. Akses Kendaraan Umum

Pasar Bunga Wastukencana mudah dijangkau pengunjung dari jalan
raya. Pasar dilalui kendaraan umum, pengunjung yang naik angkot atau
transportasi online dapat mengakses lokasi dengan turun di depan pasar.
Terdapat halte pemberhentian kendaraan umum, namun Kkurang
termanfaatkan dengan baik. Hal ini karena lokasi halte di tengah trotoar,
tertutup vegetasi dan pengunjung lebih sering turun di area pintu masuk.
Kendaraan umum yang berhenti di sembarang tempat kadang-kadang
menimbulkan tumpukan kendaraan/kemacetan sementara di depan pasar.
c. Akses Kendaraan Pribadi

Pengunjung yang menggunakan kendaraan pribadi masuk dari Jalan
Wastukencana. Area parkir berada di depan pasar dengan sirkulasi linier.
Akses masuk dan keluar berada di jalur yang sama. Tidak ada pemisahan
antara jalur kendaraan pribadi dan kendaraan distributor/mobil sampah.
d. Transportasi dan layanan online

Seiring dengan maraknya transportasi dan pembelian barang online,
area komersil biasanya menyediakan semacam halte kecil atau area pick-up

penumpang dan barang karena sifatnya yang sesuai pesanan (on-demand)
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dan kondisional, sangat sebentar (hanya untuk menunggu pesanan/transit).

Penyediaan area pick-up ini penting dalam mengakomodasi perkembangan

teknologi dalam transportasi dan jasa jual-beli online. Akan tetapi, fasilitas

ini belum tersedia di Pasar Bunga Wastukencana untuk menyediakan area

pick-up penumpang dan barang dalam jasa transportasi online.

Kesimpulan Analisis

Aksesibilitas pencapaian pengunjung ke Pasar Bunga Wastukencana

harus mempertimbangkan faktor keamanan, keselamatan dan kenyamanan.

Berdasarkan uraian diatas, dihasilkan kesimpulan analisis yaitu:

Tabel 17. Kesimpulan analisis aksesibilitas dan transportasi di Pasar Bunga Wastukencana

gereja, dan kampus.
Belum ada jembatan

No Aspek Analisis Kesimpulan
1 | Akses Pejalan Intensitas pejalan kaki | - Perlunya penyediaan
Kaki di depan pasar cukup pedestrian yang memadai
tinggi karena | - Perlunya penyediaan
berdekatan pom jembatan penyebrangan
bensin, sekolah, orang (JPO)

berada di jalur sama.
Tidak ada pemisahan
antara jalur kendaraan
pribadi dan servis

penyebrangan.
2 | Akses Kendaraan Kurang maksimalnya |- Penataan ulang fungsi
Umum fungsi halte halte
Kendaraan umum |- Penyediaan kantong
yang berhenti di | parkir bagi angkot/bis
sembarang tempat | yang berhenti di depan
menimbulkan pasar
kemacetan sementara
3 | Akses Kendaraan Akses masuk dan | - Penyediaan jalur untuk
Pribadi keluar kendaraan kendaraan umum dan

kendaraan servis

4 | Transportasi dan
layanan online

Pasar belum
menyediakan area
pick-up  penumpang
transportasi ~ online
dan jual beli online

Penyediaan area pick-up
penumpang transportasi
online dan layanan
pengiriman online
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5.

Informasi dan Komunikasi

Aspek informasi dan komunikasi berkaitan dengan penyediaan
informasi pasar serta wadah yang menjembatani komunikasi antar
pengguna pasar. Aspek ini terkait papan informasi (signage) dan kantor
pengelola sebagai media utama komunikasi.

a. Signage

Informasi keterangan tempat berupa papan identitas nama Pasar Bunga
Wastukencana di area depan pasar dan atap. Keterangan ini bersifat formal
dan tidak bersifat estetika, dari segi keterbacaan tergolong kecil sehingga
hanya terbaca dari jarak dekat. Papan keterangan di atap berbentuk spanduk
yang tulisannya sudah pupus dan kurang terbaca dengan jelas. Mengingat
jenisnya yang merupakan pasar tematik dan tidak terbatas purwarupa
(prototype), terdapat potensi untuk penyediaan signange/identitas yang
lebih menunjukan karakter pasar sebagai pasar bunga.

Belum terdapat tanda atau signage yang mengarahkan pengunjung ke
arah bagian pasar seperti toko, kantor pengelola, mushola, toilet, jalur
evakuasi kebakaran, dan sebagainya. Meskipun area pasar tergolong kecil,
namun keterangan arah ini penting sebagai pedoman orientasi pengunjung.
b. Kantor Pengelola

Saat ini kantor pengelola sebagai pusat informasi dan komunikasi tidak
berfungsi dengan optimal karena pengelola berkantor di Kantor Pasar
Sederhana. Hal ini disayangkan karena pengelola tidak standby sebagai

penyedia informasi dan komunikasi yang menjembatani penjual dan
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pembeli, bahkan wisatawan. Kantor pengelola berpotensi menjadi pusat

informasi bagi pengunjung maupun wisatawan.

Kesimpulan Analisis

Berdasarkan uraian diatas, dihasilkan kesimpulan analisis yaitu:

Tabel 18. Kesimpulan analisis informasi dan komunikasi di Pasar Bunga Wastukencana

No Aspek Analisis Kesimpulan

1 | Signage Pasar belum | - Pemanfaatan karakter
memanfaatkan pasar tematik bunga
potensinya dalam p_ada aspek identitas dan
memunculkan  ciri Signage pasar
khas/karakternya
sebagai pasar tematik
Pasar belum memiliki
signage/penunjuk
arah dalam kawasan
untuk orientasi

2 | Kantor Pengelola Pemanfaatan  kantor Penyediaan kanto
pengelola  kurang pengelola yang
optimal, pengelola memad_ai, tidak hanya
harus standby -~ di sebagal tempat bek?”?
lokasi ek tetapi  juga _menjad!

pusat informasi

memantau pasar dan pengunjung
menjadi wadah
informasi

6.1.2. Potensi Revitalisasi Non-Fisik

1. Manajemen

a. Uraian

Pasar Bunga Wastukencana dikelola oleh PD Pasar Kota Bandung

(pemerintah) dan Koperasi Pedagang Bunga Wastukencana (organisasi

pedagang). Kantor pengelola sering kosong karena pihak PD Pasar bekerja

dari kantor Pasar Sederhana. Hal ini disayangkan karena pengelola tidak

standby sebagai penyedia informasi dan komunikasi pengelolaan pasar.
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Dalam Permendag RI No. 21 Tahun 2021, revitalisasi manajemen
terkait peningkatan profesionalisme pengelola; peningkatan pemberdayaan
pelaku usaha; pemeliharaan sarana dan prasarana fisik; pemeliharaan
keamanan, ketertiban dan kebersihan; penerapan perlindungan konsumen;
dan pelaksanaan evaluasi kinerja pengelola. Dalam pengelolaan, terdapat
kurangnya profesionalisme pengelola dalam kesediaan di lokasi,
pemeliharaan sarana dan prasarana fisik, pemeliharaan keamanan,
ketertiban dan kebersihan, dan perlindungan konsumen.

Kegiatan jual-beli di Pasar Bunga Wastukencana terjadi setiap hari,
tidak dibatasi waktu dan sesuai kebutuhan karena pasar khusus yang tidak
menjual kebutuhan primer. Pasar buka sampai tengah malam bahkan ada
toko yang 24 jam karena pesanan bunga mendadak sering datang, misalnya
untuk papan bunga dukacita yang tidak menentu jam pesanannya. Kegiatan
bongkar-muat produk juga cenderung dilakukan di tengah malam
menjelang dini hari untuk mendapatkan produk bunga yang masih segar.
Meskipun belum ada prosedur atau SOP yang mengatur kegiatan ini,
operasional pasar berjalan cukup kondusif.

b. Kesimpulan Analisis

Berdasarkan uraian di atas, dihasilkan kesimpulan analisis yaitu::

Tabel 19. Kesimpulan analisis manajemen di Pasar Bunga Wastukencana

penyedia informasi
dan komunikasi.

No Aspek Analisis Kesimpulan

1 | Kehadiran Pengelola tidak | - Penyediaan kantor
pengelola pasar standby sebagai pengelola yang lebih
di lokasi memadai untuk

kegiatan operasional

2 | Kantor Pengelola | -  Penggunaan kantor Penyediaan kantor
pengelola kurang pengelola untuk
kegiatan  operasional
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No Aspek Analisis Kesimpulan

maksimal dan dan pusat informasi
memadai pengunjung

2. Sosial-Budaya

a. Uraian

Dalam Permendag RI No. 21 Tahun 2021, pembangunan dan/atau
revitalisasi sosial berupa upaya perbaikan dan peningkatan sistem interaksi
sosial budaya antar pemangku kepentingan, antara pedagang di pasar rakyat
dengan konsumen, dan pembinaan pedagang kaki lima untuk mewujudkan
pasar rakyat yang kondusif dan nyaman. Beberapa upaya perbaikan
revitalisasi sosial budaya diantaranya (Arifin, 2021): penyediaan ruang
terbuka/ruang bersama untuk interaksi sosial, program pasar rakyat sebagai
etalase produk lokal, atau pemanfaatan pasar sebagai penyelenggaraan
kegiatan budaya

Interaksi yang terjadi di Pasar Bunga Wastukencana didominasi saat
kegiatan jual beli. Belum terdapat daya tarik sosial budaya yang menonjol
dari pasar. Saat ini belum ada penyediaan ruang terbuka untuk interaksi
sosial selain toko, belum adanya program pasar sebagai etalase produk lain
selain bunga, dan belum ada pemanfaatan area pasar sebagai
penyelenggaraan kegiatan budaya. Mengingat lokasinya yang strategis,
Pasar Bunga Wastukencana berpotensi menjadi ruang interaksi sosial
sekaligus ruang terbuka hijau di tengah kota, wadah penyelenggaraan
kegiatan budaya dan etalase produk lokal.
b. Kesimpulan Analisis

Berdasarkan uraian di atas, dihasilkan kesimpulan analisis sebagai berikut:
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Tabel 20. Kesimpulan analisis sosial-budaya di Pasar Bunga Wastukencana

No Aspek Analisis Kesimpulan
1 | Kegiatan sosial- |- Belum terdapat | - Penyediaan ruang
budaya daya tarik kegiatan interaksi sosial seperti
atau ruang untuk ruang terbuka hijau

- Penyediaan ruang untuk
event atau kegiatan

interaksi sosial

- Belum ada X
. budaya, seperti
penyediaan  ruang pameran produk
terbuka untuk

penyelenggaraan
kegiatan budaya

- Belum ada program
pasar sebagai
etalase produk

3. Ekonomi

a. Uraian

Revitalisasi pasar di bidang ekonomi salah satunya meliputi penguatan
sistem ekonomi melalui perbaikan fisik sarana dan prasarana yang
mendorong berjalannya perekonomian, penerapan produk yang aman dari
bahan berbahaya, serta program membangun konsumen cerdas.

Pasar Bunga Wastukencana menjual produk yang rapuh dan mudah
terbakar (bunga, stereofoam, kayu) dan rentan dengan bahaya kebakaran.
Sudah terjadi beberapa kali kebakaran di pasar yang diakibatkan oleh
konsleting arus listrik, yang pada akhirnya merugikan ekonomi pedagang
karena barang dagangan hangus terbakar. Saat ini belum terdapat tempat
penyimpanan barang mudah terbakar atau instalasi pemadam kebakaran
yang memadai di area pasar. Hal ini menunjukan bahwa lemahnya fisik
sarana prasarana juga dapat melemahkan sistem ekonomi pasar melalui

resiko bahaya seperti konsleting listrik dan kebakaran.
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Pasar Bunga Wastukencana perlu perbaikan fisik sarana dan prasarana

untuk penguatan sistem ekonomi, salah satunya terkait faktor keamanan dan

keselamatan pedagang dan barang dagangan dan resiko kebakaran.

Memperbaiki fisik sarana dan prasarana termasuk perbaikan elektrikall,

sarana penyimpanan barang mudah terbakar dan penyediaan instalasi

pemadam kebakaran secara tidak langsung akan menguatkan sistem

ekonomi karena menghindari kerugian ekonomi akibat bencana kebakaran.

b. Kesimpulan Analisis

Berdasarkan uraian di atas, dihasilkan kesimpulan analisis sebagai berikut:

Tabel 21. Kesimpulan analisis ekonomi di Pasar Bunga Wastukencana

perbaikan fisik
sarana
prasarana

dan produk mudah
terbaka

No Aspek Analisis Kesimpulan

1 | Penguatan - Riwayat kebakaran | - Perbaikan instalasi
ekonomi di pasar akibat listrik
melalui konsleting  listrik | - Penyediaan  tempat

barang mudah
terbakar

Penyediaan instalasi
pemadam kebakaran
aktif dan pasif

6.1.3. Kesimpulan Pengamatan Potensi Revitalisasi

Berdasarkan analisis terkait revitalisasi pada subbab 6.1.1 dan 6.1.2, dihasilkan

kesimpulan kriteria umum desain revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana yaitu:

Tabel 22. Kesimpulan hasil analisis aspek revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana

Aspek Komponen Kesimpulan
a. Kualitas Fisik dan | Penyediaan dan peningkatan fasilitas

Tampilan sesuai standar revitalisasi
Fisik Bangunan kantor pengelola; toilet; pos keamanan; r.

menyusui; r. kesehatan; r. peribadatan;

sarana pemadam kebakaran; tempat parkir;
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Aspek

Komponen

Kesimpulan

tempat penampungan sampah, pengolahan
air limbah; sarana air bersih; dan instalasi
listrik

Struktur Bangunan

Pembaharuan struktur fisik bangunan yang
direncanakan sesuai fungsi pasar
Pemadam Kebakaran

Penyediaan instalasi pemadam kebakaran
secara pasif dan aktif, serta jalur evakuasi
Listrik

Penyediaan instalasi listrik yang memadai
dengan gardu listrik, ruang panel dan genset
sesuai Standar Kebijakan Penyediaan
Listrik Rencana Usaha Penyediaan Tenaga
Listrik PT PLN 2013-2022

Air Bersih

Penyediaan sumber air lain  (sumur
dalam/reversible) dengan reservoir yang
memadai

Air Kotor

Penyediaan sistem pengolahan air limbah
domestik (SPAL-DT) di pasar sebelum
dibuang ke saluran kota

Tampilan fisik bangunan

Pembaharuan  fisik  bangunan secara
keseluruhan dan tampilan agar menjadi daya

tarik khas pasar tematik produk bunga

Perletakan Fungsi
Ruang dan
Pengaturan

Zonasi

Penyediaan dan penataan zonasi berikut:
Publik-Umum
Entrance, Tempat parkir, Musala, Kantor

pengelola
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Aspek Komponen Kesimpulan

Publik-Umum/Komersil
Area menunggu pesanan
Publik Komersil
Toko/koridor toko, Area display produk, Area
pengolahan/ perangkaian bunga,
Foodcourt/restoran, Area kegiatan kolaborasi /
ruang terbuka
Publik-Servis
Area drop off/bongkar muat/Loading dock,
Toilet, Lift servis, Tempat pembuangan sampah
Servis-Privat
R. Kesehatan, R. Keamanan, R. Panel,
R.Ozonisasi, Gudang

c. Kebersihan, Pengelolaan Sampah

Keamanan, Ruang
Terbuka Hijau
dan Penataan

Sempadan Sungai

Penyediaan tempat sampah sementara yang

semi-tertutup  agar  tidak  mengganggu

kenyamanan pengguna

Sistem Keamanan

Penyediaan pos keamanan, penitipan barang dan

sistem CCTV

Ruang Terbuka Hijau

Perlu penyediaan ruang terbuka hijau

berupa taman vertikal/taman di atap

bangunan/gedung (vertical garden).

Sempadan Sungai

- Orientasi bangunan sebagian menghadap
ke sungai

- Penataan sempadan sungai menjadi ruang
terbuka yang mudah diakses, rekreatif

dan estetis bagi pengunjung pasar

d. Aksesibilitas,
Transportasi dan

Layanan Online

Akses Pejalan Kaki

- Perlu penyediaan pedestrian yang memadai
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Aspek

Komponen

Kesimpulan

- Perlu penyediaan jembatan penyebrangan
orang (JPO)
Akses Kendaraan Umum
- Penataan ulang fungsi halte
- Penyediaan kantong parkir bagi angkot/bis
yang berhenti di depan pasar
Akses Kendaraan Pribadi
Penyediaan jalur untuk kendaraan umum dan
kendaraan servis
Transportasi dan Layanan Online
Penyediaan  area

pick-up  penumpang

transportasi online dan layanan pengiriman

online
Fisik e. ldentitas dan Signage
Visibilitas Pemanfaatan karakter pasar tematik bunga
Tempat pada aspek identitas dan signage pasar
Kantor Pengelola
Penyediaan kantor pengelola yang memadai,
tidak hanya sebagai tempat bekerja tetapi juga
menjadi pusat informasi pengunjung
Manajemen | Optimalisasi Penyediaan kantor pengelola yang lebih
Pengelolaan memadai untuk Kkegiatan operasional dan
Operasional, Sarana | wadah informasi pengunjung
dan Prasarana
Sosial- Ruang Interaksi - Penyediaan ruang interaksi sosial seperti
Budaya Sosial dan ruang terbuka hijau
Penyelenggaraan - Penyediaan ruang untuk event atau
Kegiatan kegiatan budaya, seperti pameran produk
Ekonomi Penguatan Ekonomi - Perbaikan instalasi listrik

melalui Perbaikan

Sarana Prasarana

- Penyediaan tempat barang mudah terbakar
- Penyediaan instalasi pemadam kebakaran

aktif dan pasif

Sumber: Analisis Penulis (2024)
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6.2.Potensi Desain Special Shop Pasar Bunga Wastukencana
Pasar Bunga Wastukencana termasuk kedalam pasar tematik/pasar khusus (special
shop) yang menjual produk bunga. Selain potensi tematik produk bunga, pasar ini
juga memiliki nilai sejarah yang menguatkan nilai tematiknya sebagai pasar bunga
sejak tahun 1960. Dua nilai tersebut membuat pembangunan/revitalisasi Pasar
Bunga Wastukencana dikembangkan sesuai dengan potensi dan karakternya
khasnya, yang tidak berpedoman pada purwarupa pasar rakyat.

Pasar Bunga Wastukencana dianalisis melalui klasifikasi pasar berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu untuk menemukan temuan yang akan menjadi dasar bagi

perbaikan maupun pengembangan pasar ke depannya. Klasifikasi tersebut yaitu:

Tabel 23. Klasifikasi Pasar Bunga Wastukencana

A Pasar Bunga
No Klasifikasi WStuk@icar Keterangan
Kegiatan  pasar terlihat
Berdasarkan bentuk ) ) )
1 ) Pasar nyata bentuknya, kegiatan jual-beli
kegiatan 5 ] )
dilakukan langsung di lokasi
Produk bunga, masih dapat
Berdasarkan — ditawar oleh pembeli
2 ) Pasar tradisional
transaksi berdasarkan  harga yang
disepakati bersama pedagang.
3 Berdasarkan waktu | Pasar harian berjalan setiap hari
o ) Produk-produk bunga dan
Berdasarkan jenis | Pasar tematik/pasar
4 tanaman  (bunga potong,
dagangan khusus bunga i
buket, tanaman hias, dsb)

Sumber: Analisis Penulis, 2024

6.2.1. Jenis Toko Bunga
Toko bunga, atau dalam hal ini adalah kios pedagang bunga di Pasar Bunga
Wastukencana didominasi oleh jenis toko layanan lengkap (full-service shop).

Berdasarkan definisinya menurut Griner (2000), toko jenis ini bersifat tradisional
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yang menawarkan layanan dan produk bunga segar, tanaman mekar, balon,
giftware (bersifat hadiah), bunga kering, dan sebagainya. Hampir seluruh kios
pedagang menyediakan bunga potong segar, buket bunga, buket bunga kombinasi
dan tanaman kering dekoratif. Produk yang bentuknya siap beli atau kecil seperti
buket bunga di display di rak toko. Sedangkan yang besar seperti bunga potong
untuk rangkaian papan, kerangka bambu, stereofoam dan kain disimpan di bagian
belakang toko yang juga merangkap sebagai area perakitan papan bunga dan
pengemasan. Area belakang toko/belakang pasar adalah area terbuka yang
cenderung menjadi workshop yang tidak ternaungi atap. Kegiatan servis dan
perangkaian bunga lebih banyak dilakukan di bagian belakang toko.

Dari segi pengiriman, hampir semua toko melayani layanan pesan antar baik
melalui pesan langsung via whatsapp atau toko online. Pengiriman dilakukan

menggunakan kendaraan roda 2 dan roda 4 tergantung jenis pesanan.

6.2.2. Kiriteria Khusus Fasilitas Perdagangan Bunga dan Tanaman

1. Pengkondisian dan Penyimpanan Bunga dan Tanaman

Pengkondisian dan penyimpanan bunga serta tanaman di Pasar Bunga
Wastukencana terbilang sederhana. Bunga dari pemasok biasanya dikirim dini
hari yang dibungkus koran untuk menjaga kelembapan dan agar bunga tidak
rusak ketika ditumpuk. Kemudian bunga disimpan di ember-ember berisi air
dan dijauhkan dari sinar matahari langsung untuk menjaga kesegaran dan tidak
rusak terkena panas. Bunga tidak disimpan di ruangan khusus, tetapi di bagian
depan atau belakang toko yang bercampur dengan sisa-sisa rangkaian bunga
yang tidak terpakai. Area toko kebanyakan cenderung terbuka di bagian depan

dan belakang, sehingga memungkinkan adanya aliran ventilasi udara yang baik,
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tetapi juga memperbesar kemungkinan bercampurnya udara dengan gas etilen

daru sisa-sisa sampah rangkaian bunga/dedaunan yang tidak terpakai dan

membusuk.

2. Display / Tampilan

Terkait tampilan atau visual merchandising, saat ini belum terdapat
desain tampilan atau display khusus yang menunjukan karakter khas Pasar

Bunga Wastukencana sebagai pasar tematik bunga. Belum terdapat karakter

visual pasar tematik bunga pada bangunan, toko, lampu, signage maupun

dekorasi di toko/pasar. Karakter visual yang cukup terlihat adalah kearifan lokal

Sunda pada atap yang berbentuk tradisional julang ngapak, yang mencirikan

bangunan berada di tanah Sunda/Jawa Barat. Akan tetapi karakter ini termasuk

umum dan belum memperlihatkan karakter yang identik dengan bunga.
Analisis display/tampilan pada Pasar Bunga Wastukencana yaitu:

e Aspek menarik perhatian: belum terdapat aspek penarik perhatian dari
segi warna, kontras, cahaya maupun gerakan untuk menarik perhatian.
Adapun visibilitas sebagai pasar bunga terlihat dari luar area pasar, dimana
dari jalan keadaan pasar termasuk bunga-bunga yang dipajang cukup
terlihat jelas.

e Aspek membangkitkan minat: belum terdapat titik fokus/focal point
mencolok di kawasan pasar yang menahan perhatian pengunjung cukup
lama untuk mengembangkan minat berbelanja.

e Aspek menciptakan keinginan: produk yang sering ditampilkan dan siap
beli oleh pengunjung adalah buket dan papan rangkaian bunga. Tampilan

produk cukup memberikan gambaran bagaimana produk digunakan,
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misalnya jenis buket yang berbeda untuk wisuda, valentine, rangkaian
bunga dukacita, dan sebagainya. Akan tetapi untuk produk dekoratif
berukuran besar, misalnya background untuk pernikahan, produk tidak
ditampilkan/tidak terdapat contoh produknya karena harus dirangkai dulu.

e Aspek memulai pembelian: Informasi harga barang dagangan di Pasar
Bunga Wastukencana tidak ditampilkan pada display, melainkan langsung
ditanyakan kepada penjual. Terdapat produk yang harganya masih dapat
ditawar dan tidak (nett price).

Dari analisis di atas, dapat dilihat aspek display/tampilan bangunan dan
toko di Pasar Bunga Wastukencana belum dioptimalkan karena terdapat aspek-
aspek yang belum tercapai dari segi visual. Perlu adanya citra pasar bunga yang
tepat untuk diproyeksikan pada pengunjung, harus menarik dan memiliki tanda-

tanda (signage) yang mudah dibaca.

3. Tampilan Artistik di Toko Bunga

Tampilan atau pajangan artistik dirancang untuk menghentikan lalu
lintas pengunjung, memusatkan perhatian pelanggan ke toko, dan untuk
menciptakan citra. Di Pasar Bunga Wastukencana belum terdapat tampilan
artistik yang disediakan khusus berdasarkan tema, misalnya untuk Natal atau
pernikahan. Tampilan artistik lebih condong berupa produk seperti buket bunga
yang menampilkan lini satu jenis barang dagangan, seperti buket bunga
(wisuda, valentine, umum, kombinasi). Namun karena tampilan ini diterapkan
hampir di semua toko, tidak ada perbedaan mencolok antara produknya

sehingga berkesan sama/homogen.
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Tampilan artistik berdasarkan tema berpotensi dimunculkan di area
pasar, mengingat di Indonesia banyak perayaan yang membutuhkan dekorasi
bunga seperti Natal, Valentine, pernikahan, kemerdekaan dan sebagainya.
Tampilan  artistik  berdasarkan tema  memungkinkan  pengunjung

membayangkan gambaran lebih jelas dalam penggunaan produk ketika dibeli.

6.2.3. Standar Kebutuhan Toko Bunga

Terkait standar kebutuhan toko bunga, saat ini dalam skala mikro berupa kios/toko.

Keadaan eksisting toko bunga di Pasar Bunga Wastukencana sebagai berikut:
1. Ruang Kerja

Di dalam toko tidak terdapat ruang khusus mengolah bunga dan

tanaman yang terpisah dari area display dan produk penjualan. Tempat
pengolahan bunga dilakukan di area luar/belakang toko, yang tidak tertutupi
atap. Area ini digunakan bersama-sama dengan toko bunga lainnya dan tidak
terdapat batas jelas antara area pengolahan satu toko dengan toko lainnya.
Pengolahan kadang-kadang dilakukan di dalam toko bersamaan dengan tempat

display produk. Keadaan ruang kerja toko di Pasar Bunga Wastukencana yaitu:

Tabel 24. Kondisi eksisting ruang kerja di Pasar Bunga Wastukencana

No Aspek Kondisi Eksisting

1 Meja Kerja ¢ Meja kerja dalam toko digunakan sebagai meja kasir/area bersifat
administratif (penyimpanan uang, nota penjualan, tempat duduk
penjaga toko, dsb) yang bersifat kering.

e Proses pemotongan, pengemasan, pembersihan dan perangkaian
(bersifat basah/kotor) dilakukan di lantai/luar toko.

e Tidak terdapat meja khusus pengolahan produk bunga dan

tanaman di dalam toko.

2 | Sumber air e Rata-rata toko tidak memiliki wastafel khusus untuk keperluan

(wastafel) perawatan bunga, melainkan berupa keran/sumber air di luar toko.
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No Aspek Kondisi Eksisting

e Bak perendaman bunga berupa ember-ember berisi air.

Tempat Sampah hasil pengolahan bunga disimpan sementara diluar toko atau
sampah langsung dibuang di TPS pasar karena jaraknya yang dekat.

Ruang o Toko tidak memiliki ruang khusus penjualan online

penjualan e Penjualan online dilakukan melalui pesan/whatsapp yang tidak
online membutuhkan tempat khusus (cukup dengan meja)

Counter ritel | Kegiatan pengolahan yang bersifat kering seperti mengikat dan
membungkus bunga di depan pelanggan sering dilakukan di meja

kerja yang merangkap juga menjadi meja kasir/meja administratif.

Tempat Rata-rata toko belum memiliki sudut khusus untuk menjual aksesoris
dekorasi lainnya seperti balon, pita, dil.
Finishing Material penutup lantai di toko berupa ubin yang kedap air, namun

cenderung licin

2. Pendingin

Secara umum, hampir seluruh toko tidak memiliki sarana pendingin
seperti lemari pendingin display atau ruang pendingin khusus. Untuk menjaga
kesegaran dan keawetan bunga dilakukan secara sederhana dengan merendam
bunga di ember dan diletakkan di area berventilasi baik serta jauh dari
panas/cahaya matahari langsung. Penggunaan es batu juga kadang-kadang
digunakan untuk pendinginan secara sederhana.
3. Penyimpanan

Hampir seluruh toko belum memiliki area khusus penyimpanan barang
operasional atau pesanan pelanggan di dalam tokonya. Penyimpanan barang
secara terpisah dilakukan di gudang di area belakang, tetapi tidak semua toko
memiliki/menyewa gudang ini. Untuk barang-barang yang besar, disimpan

diluar toko. Di dalam toko juga belum ada tempat/area menyimpan wadah/vas

118




bunga, stereofoam, dan barang dekoratif lain (keranjang, pita, dsb) dan untuk

penyimpanan operasional, misalnya loker barang untuk karyawan. Seluruh

penyimpanan persediaan penjualan maupun operasional biasanya bersatu di

dalam toko tanpa ada pemisahan khusus. Hal ini menimbulkan kesan kurang

tertata dan juga berkaitan dengan keamanan barang (rentan hilang/rusak).

6.2.4. Kesimpulan Pengamatan Potensi Desain Special Shop

Berdasarkan analisis terkait desain special shop pada subbab 6.2.1, 6.2.2, dan 6.2.3

dihasilkan kesimpulan berupa kriteria umum desain special shop Pasar Bunga

Wastukencana. Kriteria desain ini terdiri dari:

1. pengkondisian & penyimpanan bunga dan tanaman, terkait dengan

penyimpanan bunga yang harus dilakukan khusus karena mudah rusak

2. utilitas, area kerja dan operasional, terkait area kerja pada toko bunga untuk

3.

pengolahan produk yang bersifat kering, basah, administratif atau dekoratif

isu display dan tampilan toko, terkait dengan tampilan dan display produk

bunga pada toko yang dekoratif untuk menarik perhatian pengunjung

Kesimpulan berupa kriteria umum desain special shop Pasar Bunga

Wastukencana sebagai berikut:

Tabel 25. Kriteria umum desain special shop Pasar Bunga Wastukencana

No

Aspek

Analisis

Kesimpulan

1

Pengkondisian &

Penyimpanan
Bunga

Tanaman

dan

e Pengkondisian dan
penyimpanan bunga di
Pasar Bunga

Wastukencana ~ masih

sederhana (pengemasan

koran/plastik,
perendaman dengan

ember, dan dijauhkan

Perlunya tempat
penyimpanan bunga yang
aman, terpisah dari
penyimpanan display produk
dan barang operasional, dan
jauh dari sumber gas etilen

(sampah).
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dan kotor di dalam toko.

Belum terdapat area
basah, wastafel dan meja
khusus pengolahan

¢ Di dalam toko terdapat 2
area

kerja: area

pengolahan bunga

bersifat basah/kering dan

No Aspek Analisis Kesimpulan
dari  sinar  matahari Penyimpanan barang-barang
langsung) penunjang berukuran besar
¢ Bunga tidak disimpan di yang mudah terbakar seperti
ruangan khusus, tetapi di (stereofoam, rangka bambu,
bagian depan/belakang kain) perlu disediakan,
toko dengan aliran udara misalnya melalui gudang
yang baik, tetapi khusus yang kering
bercampur dengan sisa- Perlu adanya opsi toko
sisa sampah rangkaian dengan penyediaan lemari
bunga/dedaunan pendingin, atau penyediaan
e Seluruh  toko  belum ruang pendingin  kolektif
memiliki lemari yang disewakan yang aman
pendingin display atau dan ditata sesuai zonasi
ruang pendingin khusus
untuk menyimpan bunga
e Penyimpanan bunga
dilakukan di area toko,
bersatu dengan
penyimpanan  display
dan barang operasional
sehingga menimbulkan
kesan kurang tertata dan
rentan hilang/rusak
2 | Utilitas, Area | o Tidak terdapat ruang | e Perlu ada pemisahan area
Kerja dan khusus untuk mengolah kerja untuk yang bersifat
Operasional bunga yang bersifat basah pengolahan ~ bunga  dan

operasional & administrative
Penyediaan area kerja khusus

yang
bersifat basah dan kotor, serta

pengolahan  bunga

area kerja kering untuk

pengolahan bunga/produk

bersifat kering dan dekoratif
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Tampilan Toko

khusus yang menunjukan
karakter pasar tematik
pada bangunan, toko,
lampu, sighage

Belum terdapat signage
dan

aspek  penarik

perhatian ~ pengunjung
yang

segi

(focal point)

mencolok  dari
warna, kontras, cahaya,
atau gerakan

Display produk kurang
bervariasi dan monoton,
potensi tampilan artistik
sesuai tema/produk

kurang termanfaatkan.

No Aspek Analisis Kesimpulan
kotor, serta area kerja | ¢ Penyediaan area kerja yang
bersifat operasional & bersifat  operasional
administratif (pencatatan administratif (pencatatan
pesanan, meja kasir, dsb). pesanan, meja kasir,
Toko belum memiliki penyimpanan barang, dsb)
area  khusus untuk | e Penyediaan area display,
operasional & counter ritel, dan pojok
administratif, penjualan khusus produk selain
online, counter ritel atau bunga/dekoratif
tempat produk dekorasi.
Toko belum memiliki
tempat/area menyimpan
stok produk atau loker
barang karyawan.

3 Display dan Belum  terdapat desain | e Perlu adanya redesain yang

menunjukan karakter
sebagai pasar tematik pada
bangunan, toko, lampu,

signage di toko/pasar.
e Perlu adanya focal point yang

menarik perhatian
pengunjung
memproyeksikan citra pasar

e Perlu signage yang menarik

dan mudah terbaca untuk

orientasi pengunjung yang
memproyeksikan citra pasar

o Perlu area display khusus
tampilan artistik sesuai tema
dan produk

meningkatkan penjualan

121

Sumber: Analisis Penulis, 2024

khas

dan

untuk




6.3.Kesimpulan Potensi Revitalisasi melalui Redesain Special Shop

Dari kriteria umum revitalisasi dan desain special shop, dihasilkan rumusan program untuk desain special shop pada revitalisasi

Pasar Bunga Wastukencana, dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 26. Program revitalisasi pasar melalui redesain special shop Pasar Bunga Wastukencana

No.

Aspek

Program Revitalisasi

Program Redesain

Kualitas Fisik
dan Tampilan

Bangunan

Penyediaan dan peningkatan fasilitas yang belum
tersedia sesuai standar revitalisasi

kantor pengelola; toilet; pos keamanan; r. menyusui;
r. kesehatan; r. peribadatan; sarana pemadam
kebakaran; tempat parkir; tempat penampungan
sampah, pengolahan air limbah; sarana air bersih;
dan instalasi listrik
Struktur Bangunan
struktur

Pembaharuan fisik  bangunan

yang
direncanakan sesuai fungsi pasar

Pemadam Kebakaran

Penyediaan instalasi pemadam kebakaran secara
pasif maupun aktif, serta jalur evakuasi

Listrik

Revitalisasi dilakukan dengan mendesain ulang
pasar (redesain) untuk menghilangkan kerusakan,
memperbaiki sarana prasarana, serta penyediaan
yang
mempertimbangkan keamanan, keselamatan dan

fasilitas belum  tersedia  dengan
kenyamanan pengguna

Redesain dilakukan untuk memberikan wajah baru
pada pasar dengan pembaharuan fisik dan tampilan
bangunan yang khas dan menunjukkan karakter
pasar bunga

Redesain fisik mempertimbangkan fungsionalitas

dan estetika pada bangunan
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No.

Aspek

Program Revitalisasi

Program Redesain

Penyediaan instalasi listrik yang memadai dengan
gardu listrik, ruang panel dan genset sesuai Standar
Kebijakan Penyediaan Listrik Rencana Usaha
Penyediaan Tenaga Listrik PT PLN 2013-2022

Air Bersih

Penyediaan sumber air lain (sumur dalam/reversible)
dengan reservoir yang memadai

Air Kotor

Penyediaan sistem pengolahan air limbah domestik
(SPAL-DT) di pasar sebelum dibuang ke saluran
kota

Tampilan fisik bangunan

Pembaharuan fisik bangunan secara keseluruhan dan
tampilan agar menjadi daya tarik khas pasar tematik
produk bunga

Perletakan
Fungsi Ruang
dan Pengaturan

Zonasi

Penyediaan dan penataan zonasi berikut:
Publik-Umum

Entrance, Tempat parkir, Musala, Kantor pengelola
Publik-Umum/Komersil

Area menunggu pesanan

Publik Komersil

Penataan ulang zonasi dilakukan secara: 1) meso
meliputi zonasi bangunan dan lingkungan pasar,
serta 2) mikro meliputi desain ulang tata letak toko
bunga sesuai kriteria special shop

Penataan ulang zonasi meso meliputi penataan pada

area toko, area penyimpanan, area servis, area
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Ruang Terbuka
Hijau dan
Penataan
Sempadan
Sungai

tertutup agar tidak mengganggu kenyamanan
pengguna

Sistem Keamanan

Penyediaan pos keamanan, penitipan barang dan
sistem CCTV

Ruang Terbuka Hijau

Perlu penyediaan ruang terbuka hijau berupa taman
vertikal/taman di atap bangunan/gedung (vertical
garden).

Sempadan Sungai

No. Aspek Program Revitalisasi Program Redesain
Toko/koridor toko, Area display produk, Area publik, dsb agar pasar lebih aman dan tertata sesuai
pengolahan/ perangkaian bunga, Foodcourt/restoran, zonasinya
Area kegiatan kolaborasi / ruang terbuka Penataan ulang zonasi mikro meliputi penambahan
Publik-Servis area untuk pengkondisian bunga di dalam toko,
Area drop off/bongkar muat/Loading dock, Toilet, penyediaan area operasional & administratif, serta
Lift servis, Tempat pembuangan sampah area display produk yang lebih representatif
Servis-Privat Penataan ulang zonasi secara meso-mikro juga
R. Kesehatan, R. Keamanan, R. Panel, R.Ozonisasi, meliputi pemisahan zona yang bersifat pengolahan
Gudang bunga, display, dan operasional & administratif

3 Kebersihan, Pengelolaan Sampah Penambahan sarana RTH dalam redesain sebagai

Keamanan, Penyediaan tempat sampah sementara yang semi- ruang interaksi sosial berupa taman yang rekreatif

dan estetis.

Penambahan sarana RTH dan penataaan sungai
diharapkan bisa menjadi focal point untuk menarik
perhatian pengunjung dan mendorong terciptanya

interaksi sosial
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Transportasi

- Perlu penyediaan pedestrian yang memadai
- Perlu penyediaan jembatan penyebrangan orang
(JPO)
Akses Kendaraan Umum
- Penataan ulang fungsi halte
- Penyediaan kantong parkir bagi angkot/bis yang
berhenti di depan pasar
Akses Kendaraan Pribadi
Penyediaan jalur untuk kendaraan umum dan
kendaraan servis
Transportasi dan Layanan Online
Penyediaan area pick-up penumpang transportasi

online dan layanan pengiriman online

No. Aspek Program Revitalisasi Program Redesain
- Orientasi bangunan sebagian menghadap ke
sungai
- Penataan sempadan sungai menjadi ruang terbuka
yang mudah diakses, rekreatif dan estetis bagi
pengunjung pasar
4 Aksesibilitas dan | Akses Pejalan Kaki 1. Area pick-up penumpang dan barang disediakan

dengan desain signage yang menarik dan mudah

terbaca pengunjung
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Sosial dan
Penyelenggaraan

Kegiatan

terbuka hijau
- Penyediaan ruang untuk event atau kegiatan

budaya, seperti pameran produk

No. Aspek Program Revitalisasi Program Redesain
5 Identitas dan Signage Redesain dilakukan dengan mengoptimalisasi
Visibilitas Pemanfaatan karakter pasar tematik bunga pada tampilan pasar yang fleksibel, estetis dan
Tempat aspek identitas dan signage pasar menunjukan karakter pasar tematik bunga
Kantor Pengelola Penyediaan signage yang mudah terbaca untuk
Penyediaan kantor pengelola yang memadai, tidak orientasi dilakukan dalam redesain pasar
hanya sebagai tempat bekerja tetapi juga menjadi Redesain dilakukan dengan mengoptimalisasi kantor
pusat informasi pengunjung pengelola agar menjadi tempat bekerja sekaligus
wadah  komunikasi dan informasi dengan
pengunjung
Penyediaan area display di pasar untuk tampilan
artistik yang menjadi focal point
6 Optimalisasi Penyediaan kantor pengelola yang lebih memadai Redesain mengoptimalisasi kantor pengelola agar
Pengelolaan untuk kegiatan operasional dan wadah informasi menjadi  tempat  bekerja  sekaligus wadah
Operasional, pengunjung komunikasi dan informasi pengunjung
Sarana dan Redesain dilakukan lewat perbaikan sarana
Prasarana prasarana yang lebih baik dan mewadahi fungsi
operasional manajemen pasar
7 Ruang Interaksi - Penyediaan ruang interaksi sosial seperti ruang Redesain menyediakan ruang terbuka (RTH) yang

rekreatif dan mendorong interaksi  sosial

pengunjung
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Aspek Program Revitalisasi Program Redesain

2. Penyediaan ruang sosial tetap menunjukkan
karakter tematik pasar bunga yang menarik pada
desainnya, yang juga menjadi focal point

3. Redesain menyediakan area display khusus untuk
tampilan artistik dan produk, atau untuk kegiatan
bersifat kondisional seperti pameran/

penyelenggaraan kegiatan budaya

Penguatan - Perbaikan instalasi listrik 1. Penataan area yang lebih baik untuk pengkondisian
Ekonomi melalui | - Penyediaan tempat khusus barang mudah dan penyimpanan bunga, tempat pembuangan
Perbaikan terbakar sampah pasar dibuat jauh dari penyimpanan bunga

Sarana - Penyediaan instalasi pemadam kebakaran aktif | 2. Pembagian area basah dan area kering yang jelas
Prasarana dan pasif pada zonasi meso maupun mikro untuk menghindari

resiko konsleting listrik

3. Penyediaan tempat khusus barang berukuran besar
mudah terbakar yang aman dan kering

4. Penyediaan sarana pemadam kebakaran yang lebih
baik dan memadai untuk digunakan di bangunan

dan lingkungan pasar

Pengkondisian | e  Perlunya tempat penyimpanan bunga yang aman, | 1. Redesain toko menyediakan area penyimpanan
& Penyimpanan terpisah dari penyimpanan display produk dan bunga yang aman, terpisah dari penyimpanan
display produk dan barang operasional
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No.

Aspek

Program Revitalisasi

Program Redesain

Bunga dan

Tanaman

barang operasional, dan jauh dari sumber gas
etilen (sampah).
Penyimpanan barang-barang penunjang
berukuran besar mudah terbakar (stereofoam,
rangka bambu, kain) perlu disediakan, misalnya
melalui gudang khusus yang kering

Perlu adanya opsi toko dengan penyediaan
lemari pendingin, atau penyediaan - ruang
pendingin kolektif yang disewakan yang aman

dan ditata sesuai zonasi

2. Redesain menyediakan opsi toko dengan lemari
pendingin dan ruang pendingin kolektif yang

disewakan

10

Utilitas, Area
Kerja dan

Operasional

Perlu ada pemisahan area kerja untuk yang
bersifat pengolahan bunga dan operasional &
administrative

Penyediaan area kerja khusus pengolahan bunga
yang bersifat basah dan kotor, serta area kerja
kering untuk pengolahan bunga/produk bersifat
kering dan dekoratif

Penyediaan area kerja yang bersifat operasional &
administratif (pencatatan pesanan, meja Kkasir,

penyimpanan barang, dsb)

e Redesain mengakomodasi area kerja yang bersifat
pengolahan bunga, operasional dan administratif
pada desain toko

o Redesain menyediakan area kerja khusus pengolahan
bunga yang bersifat basah dan kotor, serta area kerja
kering dan administratif di toko

¢ Redesain menyediakan area display, counter ritel,

dan pojok khusus produk selain bunga/dekoratif
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No. Aspek Program Revitalisasi Program Redesain
e Penyediaan area display, counter ritel, dan pojok
khusus produk selain bunga/dekoratif
11 Display dan ¢ Perlu adanya redesain yang menunjukan karakter | e Redesain menunjukan karakter tematik pasar bunga

Tampilan Toko

khas Pasar Bunga Wastukencana sebagai pasar

tematik pada bangunan, toko, signage di
toko/pasar.

e Perlu adanya focal point yang menarik perhatian
pengunjung dan memproyeksikan citra pasar

e Perlu adanya signage yang menarik dan mudah
terbaca untuk orientasi pengunjung yang dapat
memproyeksikan citra pasar

¢ Perlu adanya area display khusus untuk tampilan
artistik tema dan untuk

sesuai produk

meningkatkan potensi penjualan

pada bangunan, toko, signage di pasar.
¢ Redesain menghadirkan focal point dan signange
¢ Redesain menghadirkan area khusus untuk display

tampilan artistik sesuai tema dan produk
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BAB VII
SINTESIS REVITALISASI PASAR BUNGA
WASTUKENCANA KOTA BANDUNG

7.1.Pedoman Revitalisasi melalui Redesain
Dari program revitalisasi dan desain special shop, dihasilkan rumusan pedoman
revitalisasi pasar melalui redesain special shop ada Pasar Bunga Wastukencana,

dengan hasil sebagai berikut :

7.1.1. Kualitas Fisik dan Tampilan Bangunan
a. Redesain pasar dengan fasilitas yang belum tersedia sesuai standar:

e Kantor pengelola sebagai tempat kerja yang representatif sekaligus pusat
informasi pengunjung. Kantor pengelola dibagi jadi 2 area, sebagai tempat
bekerja dan penerimaan pengunjung. Kantor mewadahi ruang
penerimaan, resepsionis, ruang tunggu, ruang tamu, ruang kerja, ruang

meeting, dan pantry.

Contoh acuan area penerimaan Contoh acuan area kerja
pengunjung

s :#f?—-

e o : 3

Gambar 7. 1 New Greenpeace Brazil Gambar 7. 2 New Greenpeace Brazil
Headquarters/guaja cc + facury Headquarters / guaja.cc + facury

Sumber: ArchDaily (diakses 15 Mei 2024) Sumber: ArchDaily (diakses 15 Mei 2024)

e Toilet pengunjung untuk pria dan wanita di setiap lantai, memperhatikan

aspek kesehatan dan kenyamanan.
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. 1',--\‘ - / ‘ ' &
Gambar 7. 3 Garden Restroom / LAAB Gambar 7. 4 Garden Restroom / LAAB Architects

Architects Sumber: ArchDaily, diakses 15 Mei 2024
Sumber: ArchDaily, diakses 15 Mei 2024

e Pos keamanan sebagai tempat pusat penjagaan dan pengawasan pasar,

diletakkan di setiap lantai

Gambar 7. 5 Contoh acuan pos kemananan (Parking Sucy En Brie / LABA + IOSIS Infrastructure)
Sumber: ArchDaily, diakses 15 Mei 2024

e Ruang menyusui untuk mewadahi kebutuhan privasi ibu menyusui

dengan penyediaan bed dan meja

=

Gambar 7. 6. Contoh acuan ruang menyusui di West Vailey College, California
Sumber: www.westvalley.edu, diakses 15 Mei 2024

e Ruang kesehatan untuk mewadahi kebutuhan darurat kesehatan

pengguna, dengan penyediaan ruang pemeriksaan, resepsionis dan bed.
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1l

Gambar 7. 7 Contoh acuan ruang kesehatan (Sa;i{fjrai Clinic / Cloud Architect)
Sumber: ArchDaily, diakses 16 Mei 2015

e Ruang peribadatan mushola, dengan toilet dan tempat wudhu

"\

e : 2 ‘-4
Gambar 7. 8 Contoh acuan mushola (At-Taufik Mosque / JOSO)
Sumber: ArchDaily, diakses 16 Mei 2015

e Sarana dan akses pemadam kebakaran: penyediaan tangga kebakaran di
tiap lantai dengan capaian maksimal 38m; hardstanding mobil pemadam

kebakaran; dan hydrant tapak di depan shaf tangga kebakaran tiap lantai

Access

=

¥ Keep Clear}

untuk mobil pemadam kebakaran hardstanding
Sumber: upload.wikimedia.org Sumber: gooddoveov.life/product_details/32637367
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e Tempat parkir memadai untuk mobil, motor, loading dock dan

penyandang disabilitas. Parkir terintegrasi di satu tempat dengan

pengawasan keamanan.

e
A
.
= > ; B~ ] e e~

Gambar 7. 11 Contoh acuan area parkir Gambar 7. 12 Contoh acuan area loading dock

(Parking Sucy En Brie / LABA + 10SIS (Parking Sucy En Brie / LABA + 10SIS
Infrastructure) Infrastructure)

Sumber: ArchDaily, diakses 18 Mei 2024 Sumber: ArchDaily, diakses 18 Mei 2024

e Tempat penampungan sampah (TPS) di tiap lantai dengan penyediaan lift

servis pembuangan sampah

Gambar 7. 13 Acuan tempat sampah sementara tiap lantai (Hongkong International Airport)
Sumber: Operational Phase Waste Management Plan Hongkong International Airport, link

(env.threerunwaysystem. com, diakses 18 Mei 2024)

e Sarana pengolahan air limbah dengan pembuangan ke sumur resapan
e Sarana air bersih berupa pompa summersible dengan reservoir
o Instalasi listrik, terdiri dari ruang genset, trafo, dan ruang panel tiap lantai
b. Redesain memberi wajah baru pasar dengan pembaharuan fasad dan
tampilan bangunan khas dan menunjukkan karakter pasar bunga masa kini.

Tema yang digunakan yaitu tema kontemporer.
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N = -

Gambar 7. 14 Contoh acuan Pasar Bunga Kontemporer (Taipei Flower Wholesale Market, Taiwan /
H.P. Chueh Architects & Planners)

Sumber: Archdaily, diakses 16 Mei 2024

c. Redesain menghadirkan focal point yang menarik perhatian pengunjung dan
memproyeksikan citra pasar. Identitas tempat fleksibel, non-formal,
menggunakan dekorasi bunga.

d. Redesain fisik mempertimbangkan fungsionalitas dan estetika pada
bangunan. Redesain menunjukan karakter Pasar Bunga Wastukencana
sebagai pasar tematik pada bangunan, toko, lampu, signage maupun
dekorasi di toko/pasar. Signage harus menarik dan mudah terbaca

e. Redesain menghadirkan area display tampilan artistik sesuai tema / produk

J -
) Gambar 7. 16 Contoh acuan display produk
Parnasse Flower Shop / Canobardin) (Orchids and Ladders /
Sumber: Archdaily, diakses 18 Mei 2024 SERRANO+BAQUERO Arquitectos)

Sumber: Archdaily, diakses 18 Mei 2024

f. Penerapan sense of place, berupa penyediaan tempat interaksi sosial yang
rekreatif saat berbelanja seperti roof garden, promenade tepi sungai, dan
area kolaborasi. Unsur focal point diterapkan pada penyediaan koridor
tematik vertical garden, signage, dekorasi tematik dan aksen bunga.

Finishing bangunan menggunakan nuansa kontemporer.
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i = — 3
Gambar 7. 17 Contoh acuan penerapan sense of place (“Design Orchard” Incubator / WOHA)

Gambar 7. 18 Contoh acuan promenade (Minhang Ri

Sumber: Archdaily, 2024 dengan modifikasi Penulis

J

verfront Regeneration / SPARK Architects)
Sumber: Archdaily, 2024 dengan modifikasi Penulis

7.1.2. Perletakan Fungsi Ruang dan Pengaturan Zonasi

a. Perletakan fungsi ruang memperhatikan aksesibilitas (orang dan

kendaraan), keamanan dan kenyamanan pengguna.

b. Penataan zonasi meso

dilakukan secara horizontal, menyebar di tapak dan tiap lantai; dan
secara vertikal pada tiap tingkat lantai bangunan

penataan pada area toko, area penyimpanan, area servis, area publik, dsb
agar fungsi di pasar tertata sesuai zonasi

penyediaan ruang pendingin kolektif yang disewakan, dan gudang

barang-barang mudah terbakar yang kering, jauh dari pemicu kebakaran
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LANTAI 1 LANTAI 2

KETERANGAN: o e
™ KETERANGAN :

GEDUNG PARKIR

GEDUNG PARKIR
FASOS FASUM

(o FASOS FASUM -
ZONA KOLABORASI . N |
g ZONA KOLABORASI I
ZONA PERSIAPAN & PRODUKSI R |
[ | ZONA PERSIAPAN & PRODUKSI ol
ZONA LELANG |
HI |'| ZONA LELANG
ZONA PEMASARAN H
= | =H | ZONA PEMASARAN
ZONA KANTOR & PENGELOLA B |
| H | [l ZONA KANTOR & PENGELOLA
ZONA GEDUNG OLAHRAGA B | =
BE | ZOMNA GEDUNG OLAHRAGA
S FTECCOEE
— LTII'EE!E%
|
i
[

e F— i

Gambar 7. 19 Contoh acuan penataan zonasi Gambar 7. 20 Contoh acuan penataan zonasi

horizontal di Pasar Bunga Rawa Belong horizontal di Pasar Bunga Rawa Belong
Sumber: Analisis Penulis, 2024 Sumber: Analisis Penulis, 2024
KETERANGAN :
POTONGAN A GEDUNG PARKIR

GEDUNG OLAHRAGA
ZONA KOLABORASI
ZONA PERSIAPAN & PRODUKSI
ZONA LELANG

7 = ZONA PEMASARAN

g

e N i I B 1~ vl 1
o T T T
il " TTPSTE i A

KEYPLAN

Gambar 7. 21 Contoh acuan penataan zonasi vertikal di Pasar Bunga Rawa Belong
Sumber: Sumber: Analisis Pribadi, 2024

c. Pemisahan area kerja di prototype toko: 1) pengolahan bunga, 2)
operasional & administrative, dan 3) display

d. Penataan zonasi mikro:
e penyediaan ruang/area kerja khusus untuk pengkondisian dan

pengolahan bunga yang bersifat basah, kotor, dan servis
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e penyediaan area kerja Kkering, bersifat operasional & administratif
(pencatatan pesanan, meja kasir, penyimpanan stok & barang karyawan,
pengemasan dekoratif, dsb).

e penyediaan area display produk yang lebih representative

i

Kasir .

Gambar 7. 22. Layout Toko Open Sales
Sumber: Neufert (2012)

Keterangan :

o’flower Shop / Plainoddity (gambar 1).. Pada toko bunga ini,
terdapat pembagian yang jelas antara area kerja
administrative (gambar 2), dan yang bersifat kotor / basah
(gambar 3), dengan penyediaan meja kerja dan wastafel

Sumber gambar: Archdaily, diakses 18 Mei 2024)

Area kerja kotor dan basah

Gambar 7. 23 Contoh acuan penataan zonasi dalam toko pada o’flower Shop/Plainoddity
Sumber: ArchDaily dengan keterangan Penulis
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e. Penyediaan TPS di tiap lantai agar jauh dari tempat pengkondisian bunga
untuk menghindari bercampurnya udara bersih dengan gas etilen

f. Sirkulasi horizontal di dalam bangunan menggunakan koridor yang
dimensinya mengikuti ketentuan yang direkomendasikan sesuai PP No. 16

Tahun 2021, dengan penerapan sebagai berikut:

Tabel 27. Standar Peraturan dan Penerapan Koridor Bangunan pada Desain

Koridor Bangunan

Peraturan f mif152 cnd | Lebar minimum
koridor bangunan
yang
direkomendasikan
yaitu 1,52m
Sumber : PP 16
tahun 2021
(Hal.393-394)

min 92 em
disarankan 152 cm
=
E .
5%
8¢
=
=4
e min 92 em
E disarankan 152 cm
...... E
a
o
£
5
3
_'v_,‘
........ =
g —
(: disarankan 61 cm
Iﬂ
,E
g
E ........
§E Secm
g 5 disarankan 61 ¢
S -0
g 8
&
2
-
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anguna

Rencana

A

Koridor B
T\

Koridor bangunan
diterapkan dengan
lebar ruang 2,5m
mengingat dalam
aktivitasnya
memerlukan luasan
ruang terkait
dengan lalu-lalang
barang jual beli
florikultura dengan
skala tertentu.

Kesimpulan

Memenuhi

g. Sirkulasi vertikal selain lift menggunakan tangga yang dimensinya

mengikuti ketentuan yang direkomendasikan sesuai PP No. 16 Tahun 2021,

dengan penerapan sebagai berikut:

Tabel 28. Standar Peraturan dan Penerapan Tangga Pengunjung pada Desain

Peraturan

maks 80 cm

maks 65 cm

Tangga Pengunjung/Umum

R N

ﬁau
T [ Step Nosing

|

20 15-17 cm

|
:r_,Il_5~|18cm

]
H
Scm

i
—— Warning Block —J

1. Jarak antar
tangga
pengunjung
apabila lebih
dari satu
maksimum
40m

2. Kemiringan
tangga efektif
maksimum 35°

3. Akses menuju
bordes tidak
lebih dari 12
anak tangga

Sumber : PP 16
tahun 2021 (Hal.
409-421)
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Tangga Pengunjung/Umum

min 30 cm min 30 cm

f————5tep Nosing
i

min 30 cm +3
[ — £
|
I8
C : 15
Y e Hand Rail
v j——————— Step Nosing
i i
min 30cm
———t

|

nj—)|

i

il

|
ii — Stgp Nosing

W3 OF unK

P L E

[— Hard Rail
Step nosing Berbahaya untulk kaki
o
.
\\\

f

Step nosing 1 - Step nowing
maks2.5em |
Berbahaya untuk kaki

Rencana

Terdapat 4 tangga
umum pada
bangunan Pasar
Bunga
Wastukencana,
Jarak antar tangga
umum tersebut
direncanakan 9m
hingga 24m
disesuaikan dengan
kenaikan split level.

Tangga umum yang
diterapkan memiliki
kemiringan 300,
lebar pijakan 30cm
dan ketinggian anak
tangga 17cm.
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Tangga Pengunjung/Umum

|
l ;r,,j;li 'a-.“’ff 7
N FeeF | =

3

| Lo LANTAI DASAR
~1F
— . 74

Kesimpulan Memenuhi

7.1.3. Kebersihan, Keamanan, Ruang Terbuka Hijau dan Penataan
Sempadan Sungai

a. Penyediaan RTH: optimalisasi terbatasnya lahan dengan penyediaan area

hijau horizontal (rooftop garden), ruang terbuka tiap lantai dengan media

tanam buatan, dan area hijau vertikal (vertical garden)

\

= u \‘k

Gambar 7. 24 Contoh acuan rooftop garden di “Design Orchard” Incubator / WOHA
Sumber: ArchDaily, diakses 18 Mei 2024

b. Penyediaan RTH menjadi ruang interaksi sosial pengunjung yang rekreatif,

estetis, sekaligus menjadi focal point tematik pasar
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} j':J

Gambar 7. 25 RTH sebagai ruang interaksi sosial di “De‘sign Orchard” Incubator / WOHA

C.

7.1.4.

Sumber: ArchDaily, diakses 18 Mei 2024

Penataan sempadan sungai: menjadi ruang terbuka, tidak terblok massa
bangunan, menyediakan area napas sempadan berupa promenade.
Promenade bisa diakses pengunjung, mempertimbangkan aspek ekologis,

sesuai regulasi, bernilai sosial dan rekreatif.

Gambar 7. 26 Contoh acuan promenade rekreatif (The CityDeck / StossLU)
Sumber: ArchDaily, diakses 18 Mei 2024

Aksesibilitas, Transportasi dan Penyediaan Layanan Online

Penataan ulang posisi halte dan penyediaan kantung parkir agar tidak
menimbulkan antrian kendaraan di Jalan Wastukencana. Untuk area halte
dan kantung drop off kendaraan yang direncanakan mengikuti standar dari
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 07/ P/ BM/ 2023, dengan

penerapan desain sebagai berikut:
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Tabel 29. Standar Peraturan dan Penerapan Halte/Kantung Drop Off pada Desain

Halte/Tempat Pemberhentian Sementara

Peraturan

© Lebartrotoar <4,5m

|

<45m

Kelengkapan elemen
halte bus yang perlu
disediakan:
Peneduh;
Tempat duduk;
Lampu
penerangan;
Rambu halte bus;
Informasi jadwal
dan rute bus;

6. Pelindung fisik
(pagar, bollard,
dsb);

7. Ubin pemandu,
mengarahkan ke
pintu masuk bus;
dan

8. Ubin peringatan
pada tepi trotoar.

2.
3.

a s~

Sumber : PERMEN
PU No. 07/ P/ BM/
2023 (Hal.18-19)

Rencana

Terdapat 1 area untuk
halte/tempat
pemberhentian
sementara kendaraan
dengan
mempertimbangkan
kelengkapan peneduh,
kassa informasi,
rambu-rambu,
bollard, ubin
pemandu dan
peringatan pada
trotoar.

Pada jalur kolektor
sekunder
wastukencana
dibuatkan kantung
perhentian khusus
pada area depan
bangunan yang
mampu menampung 1
bus dan 2 kendaraan
pribadi.

Kesimpulan

Memenuhi
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b. Penyediaan area pick-up penumpang kendaraan umum/transportasi online

dengan desain signage yang menarik dan mudah terbaca pengunjung

Grao

Pick-Up &

Drop-Off Point

Gambar 7. 27 Contoh area pick up & drop
off point transportasi online point transportasi online
Sumber: akurat. co, diakses 18 Mei 2024  Sumber: bogordaily. net, diakses 18 Mei 2024

c. Penyediaan drop dan pick-up layanan pengiriman barang onsite dan online

Gambar 7. 29 Contoh acuan area drop dan pﬁ:k up layanan pengiriman barang online
Sumber: tribunnews. com, diakses 18 Mei 2024

d. Penyediaan jembatan penyebrangan orang (JPO) sebagai fasilitas
penyebrangan. Jalan Wastukencana adalah jalan kolektor sekunder,
memiliki lebar 18 meter. Debit kendaraan cukup padat dan kencang. Banyak
pejalan kaki dari fasiltias strategis (kampus, sekolah, gereja) yang perlu
menyebrang dari arah Tamansari ke arah Merdekalio, juga sebaliknya.
Adanya JPO di area pasar mewadahi fungsi penyebrangan sekaligus

berkontribusi menjadi ruang sosial di Jalan Wastukencana. JPO yang
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direncanakan mengikuti standar dari Permen PU No. 07/ P/ BM/ 2023,

dengan penerapan desain sebagai berikut:

Tabel 30. Standar Peraturan dan Penerapan Jembatan Penyebrangan Orang pada Desain

Jembatan Penyeberangan Orang

Peraturan

" o]
Tingg JPO
Min, 51 m

min.

5.1mI 1

{kemnmgan <8%

min. '
51m \
. ‘s
X 2
v

mit,
Glsim

Ly
= Labar Anak Tanggs
'vl Direkomendas kan 0.3 m
S £ Yinggl Anak Taogga |
/ 015m-018m l
Lebar Trotoar di Luar JPO s d -
Mn. 185m oot |

1.

2.

Ketinggian
minimum 5,1 m;
harus dibangun
dengan
konstruksi yang
kuat dan mudah
dipelihara.
memiliki lebar
min, 2 m;

Tinggi tanjakan
min, 15 cm dan
maks. 18 cm;
Lebar injakan 30
cm;

Tinggi tanjakan
dan lebar injakan
diupayakan
seragam;

harus dilengkapi
dengan pegangan
rambat dengan
tinggi adalah
minimum 0,80
meter dari lantai;
harus dilengkapi
dengan pagar
yang memadai
dan tidak tertutup
secara masif
sehingga
pergerakan orang
dapat tetap
teramati;
Penempatan
jembatan tidak
boleh
mengurangi lebar
efektif trotoar.

Sumber :
PERMEN PU
No. 07/ P/ BM/
2023 (Hal.25-26)
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Rencana

Jembatan Penyeberangan Orang

Diterapkan JPO
sebagai fasilitas
penyebrangan umum
dengan melalui akses
utama Pasar Bunga
Wastukencana yang
dapat dimasuki
secara umum hingga
terhubung menuju ke
Kawasan merdekalio
di Seberang jalan
wastukencana.

Tinggi area bebas
vertikal pada bagian
bawah JPO yaitu
5,5m memenuhi
syarat untuk lalu
Lalang kendaraan
besar, lebar akses
tangga 2m, pijakan
tangga 30cm, dan
ketinggian satuan
anak tangga 17cm.

Kesimpulan

Memenubhi

e. Akses pejalan kaki di depan pasar menggunakan jalur pedestrian yang

direncanakan mengikuti standar dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum

No. 07/ P/ BM/ 2023 sebagai berikut:

Tabel 31. Standar Peraturan dan Penerapan Jalur Pedestrian pada Desain

Peraturan

Jalur Pejalan Kaki/Trotoar & Selasar
= o7

1. Kketinggian 15-
20cm kolektor
atau ruas jalan
lain yang
memiliki lalu
lintas padat dan
kecepatan
kendaraan yang
cukup tinggi.

2. Lebar efektif
lajur pejalan kaki
sekurang-
kurangnya adalah
185cm.

3. Pada jalan
kolektor
sekunder harus
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Jalur Pejalan Kaki/Trotoar & Selasar

Tl memiliki

i pembagian
minimum 0,9m
jalur fasilitas, 2-
2,75m lebar
efektif, dan
0,35m bagian
depan bangunan
dengan lebar
efektif 3,5-4m

4. Padajalan
kolektor

Bagian Depan Gedung SEkunder

direrapkan

minimum trotoar

sebidang dengan

rambu dan marka

Sumber : PERMEN
PU No. 07/ P/ BM/
2023 (Hal.10-15)

Rencana Pada jalur pejalan
kaki Pasar Bunga
Wastukencana
dirancang agar
terdapat luasan
efektif 1,6m trotoar
utama, 2,9m jalur
fasilitas, 1,85m jalur
efektif pejalan kaki,
dan 35cm area depan
bangunan yang
sedianya merupakan
bangunan tipe
komersial.

5000 1500

Kesimpulan Memenuhi

f. Ramp yang direncanakan mengikuti standar dari PP No. 16 Tahun 2021,

dengan penerapan desain sebagai berikut:
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Tabel 32. Standar Peraturan dan Penerapan Desain Ramp

Ramp

Peraturan e Pertmie Ramp pada jglur
" Mals 1.1 1 150 dtar umum yang juga
R g dipriori_taskan untuk
~_ pedestrian
' direkomendasikan

minimum memiliki
lebar 1,2m dengan
kelandaian maksimum
1:12

. | Sumber : PP 16 tahun
2021 (Hal.398 dan
Lebar jalur 423)

pedestrian minimal—
150 cm

\ Ki sisi K d sisi

: PPz )
\ lebar jatur meks 2° panjang jalur maks 5°
" Lebar jalur
~ /

/— pedestrian
/" minimal 150 cm

&

- Plesteran halus (tidak bertekstur)

o
“.__ Permukaan bertekstur untuk
tanda berhenti

Kemiringan ram "\\."‘
maks 1:12 =

min 120 cm maks 190 cm min 160 cm
i N {

min 120 cm
y
1

Permukaan datar
bagian atas

maks 900 cm

Permukaan datar (bordes)
pada sctiap belokan

Handrail

min 120 cm

Permukaan miring
paling jauh 900 ¢m

Kemiringan paling besar 6°

di luar bangunan gedung, dan
paling besar 7° di dalam
bangunan gedung

maks 900 cm

Permukaan datar
bagian bawah, lebar paling sedikit
120 cm

min 185 cm
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Ramp pada akses
bangunan Pasar
Kembang
Wastukencana
diterapkan dengan
lebar akses efektif
minimum 155cm
dengan kelandaian
maksimum 4°

Rencana

A

e

Kesimpulan Memenuh'i

g. Akses masuk melalui pintu masuk, dimensi pintu yang direncanakan
mengikuti standar dari PP No. 16 Tahun 2021, penerapan sebagai berikut:

Tabel 33 Standar Peraturan dan Penerapan Desain Pintu

Pintu
Peraturan Pintu utama
roem memiliki bukaan
e s
T l minimum dengan
. L | lebar 90cm,
e . LasrRusngs/ 5 sedangkan pintu
= \Kurldurjsdaau 4 B
| & lainnya 80cm

Apabila berhadapan
dengan tangga harus
memiliki jarak
minimum 80cm

1525 cm

152,5 cm

152,5 em

[} Ruang bebas

Jenis handle yaitu
tipe dorong dengan
ujung melengkung
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Pintu

__ Garis Penanda dengan ke dalam dan
_  Warna Kontras terpasang dengan
| — ] ~ tingg_i 100cm dari
i ‘ e lantai
|

_—-l : e —— Sumber : PP 16
1 N 1 tahun 2021 (Hal.377
’ ’ dan 367)

maks 100 cm

Pintu sebagai
bukaan yang
digunakan pada
perancangan
revitalisasi Pasar
Bunga
Wastukencana ini
terdapat 10 jenis
pintu yang
dikelompokan
berdasarkan standar
dan ruangan
khusus.

Rencana

dengan ks
masul bar:

Pintn Ge:

Kesimpulan Memenuhi

7.1.5. ldentitas dan Visibilitas Tempat
a. Optimalisasi tampilan pasar yang fleksibel, non-formal, estetis menunjukan

karakter pasar tematik bunga

151



7.1.6.

7.1.7.

7.1.8.

Penyediaan signage/focal point/identitas visual fisik yang mudah terbaca
untuk orientasi pengunjung khas tematik pasar bunga

Optimalisasi kantor pengelola agar menjadi tempat bekerja dan pusat
informasi pengunjung

Penyediaan area display di pasar untuk tampilan artistik sesuai tema/produk

yang menjadi focal point

Optimalisasi Pengelolaan Operasional, Sarana dan Prasarana
Redesain kantor pengelola agar menjadi tempat bekerja sekaligus pusat
informasi pengunjung yang mudah diakses pengguna

Ruang Interaksi Sosial dan Penyelenggaraan Kegiatan

Redesain menyediakan ruang terbuka yang rekreatif dan mendorong
interaksi sosial pengunjung

Penyediaan promenade di sempadan sungai yang bersifat rekreatif
Penyediaan ruang terbuka tiap lantai untuk penghijauan sekaligus menjadi
ruang interaksi pengunjung

Penyediaan area display khusus untuk tampilan produk, atau untuk kegiatan
bersifat kondisional seperti pameran/ kegiatan budaya

Penyediaan ruang kolaborasi yang dapat disewakan untuk aneka kegiatan
Penyediaan foodcourt dan restoran yang bernilai sosial dan rekreatif
Penyediaan ruang sosial tetap menunjukkan karakter tematik pasar bunga

yang menarik pada desainnya, yang juga menjadi focal point

Penguatan Ekonomi melalui Perbaikan Sarana Prasarana

Penguatan ekonomi melalui perbaikan sarana dan prasarana berupa:
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Penataan area untuk pengkondisian dan penyimpanan bunga, tempat
pembuangan sampah pasar dibuat jauh dari tempat penyimpanan bunga
Pembagian area basah dan area kering yang jelas pada zonasi meso maupun
mikro untuk menghindari resiko konsleting listrik

Penyimpanan dan pengkondisian stok bunga diletakkan di lantai semi-
basement pada ruang bersuhu khusus dengan udara bersih

Penyediaan gudang khusus penyimpanan diletakkan di lanta semi-basement
untuk kemudahan akses

Penyediaan sarana pemadam kebakaran yang lebih baik dan memadai untuk
digunakan di bangunan dan lingkungan pasar

Penyediaan area yang dapat disewakan untuk menambah nilai ekonomi
pasar, seperti baliho, ruang kolaborasi dan foodcourt

Setiap lantai menyediakan ruang terbuka dan tangga kebakaran untuk
keamanan dan mitigasi bencana

volume bangunan terhadap sirkulasi mobil pemadam kebakaran yang
direncanakan mengikuti standar dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum

No. 26/ PRT/ M/ 2008, dengan penerapan desain sebagai berikut:

Tabel 34. Standar Peraturan dan Penerapan Volume Bangunan terhadap Sirkulasi Mobil Pemadam

kebakaran pada Desain

Volume Bangunan Terhadap Sirkulasi Mobil Pemadam Kebakaran

Peraturan

No VOI;‘ ;r::rj Eg ?31% ?an Keterangan ‘r]T?(I)L;; |ps 2 r%aa%bg;n

1 >7.100 Minimal 1/6 keliling bangunan gedung kebakaran

7 S78.000 Tmimal v Renng bangunan geaung. terhadap tapak

3 > 56.800 Minimal % keliling bangunan gedung. g(;nfgg rt;‘agn&;?:g

4 > 85.200 Minimal % keliling bangunan gedung minimal 1/6

5 >113.600 Harus sekeliling bangunan gedung keliling bangunan
gedung
Sumber :
PERMEN PU No.
26/ PRT/ M/ 2008
(Hal.23)
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VVolume Bangunan Terhadap Sirkulasi Mobil Pemadam Kebakaran

Rencana

HE
".IL {
| T -2

GEDUNG PASAR BUNGALEVEL 1
14.961 m®

JEMBATAN PENYFBRANGAN ORANG
40381 m?* \\

GEDUNG PASAR BUNGALEVEL2
4.702,5 m® \

Bangunan Pasar
Bunga
Wastukencana
memiliki volume
20068,31 m3,
sehingga
ditentukan
sirkulasi mobil
pemadam
kebakaran 1/6
keliling
bangunan
Gedung.

Kesimpulan

Memenuhi

i. lebar dan tinggi ruang bebas vertikal sirkulasi mobil pemadam kebakaran

yang direncanakan mengikuti standar dari Peraturan Menteri Pekerjaan

Umum No. 26/ PRT/ M/ 2008, dengan penerapan desain sebagai berikut:

Tabel 35. Standar Peraturan dan Penerapan Lebar dan Tinggi Ruang Bebas Vertikal Sirkulasi

Mobil Pemadam Kebakaran pada Desain

Lebar Dan Tinggi Ruang Bebas Vertikal Sirkulasi Mobil Pemadam Kebakaran

Peraturan

| _ ._.T___._._._._.

i
= 4m.
| ! P 1
= —
.!—__a
| Radius
™ putaran 8,5 m.

i
| Radius terluar

f _.t 105 m.

Tanpa skala

S —— Lebar sirkulasi
mobil minimum

Radius terluar
tikungan
i minimum 10,5m.
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Lebar Dan Tinggi Ruang Bebas Vertikal Sirkulasi Mobil Pemadam Kebakaran

Tinggi ruang
bebas vertical
minimum 4,5 m.

Ketingglan lantai
layak dihuni

o oo e | SUMbe :
momum4m | PERMEN PU No.
26/ PRT/ M/ 2008

(Hal.21 dan 23)

Jalur akses mobil
pemadam kebakaran

Rencana T Sirkulasi bebas
| — BANGUNAN PASAR BUNGA mobil pemadam
kebakaran
.o mwsmmess | terdapat pada

- area depan

- bangunan
> J bersandingan

/ 4 dengan JL.
P Wastukencana

/ "/ yang
direncanakan
memiliki lebar
4m, akses bebas
vertikal tidak ada
halangan, radius
tikungan luar

i mobil 13m dan
17m.

Kesimpulan Memenuhi

j. Untuk jumlah dan ukuran hardstanding yang direncanakan mengikuti
standar dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/ PRT/ M/ 2008,

dengan penerapan desain sebagai berikut:

Tabel 36. Standar Peraturan dan Penerapan Jumlah dan Ukuran Hardstanding pada Desain

Jumlah dan Ukuran Hardstanding

Peraturan S o Memiliki dimensi
an] ;J.m ruang perhentian
= mobil 6 x 15m.

Sumber : PERMEN
; - Lapis Bmx15m PU NO 26/ PRT/
= AN M/ 2008 (Hal.21)

Catatan :
Tanaman dan pohon antara
Min.2m Ruse) Jogu bangunan dan jalan akses harus

-] ki) % tidak menghalangi pemadaman

Maksimum
46 m.

kebakaran.

Jalan raya
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Jumlah dan Ukuran Hardstanding

Rencana

3! BRI

5 (e ] e
\ L%EEJ L“?‘EEJ

Berdasarkan luasan
tapak dan volume
ruang yang
menentukan
capaian mobil
pemadam
kebakaran terhitung
1/6 dari tapak,
maka ditentukan 1
hardstanding di
area depan
bangunan seperti
pada gambar i
dengan area efektif
hardstanding 6 x
15m.

Kesimpulan

Memenuhi

k. jarak hardstanding ke pipa tegak kering yang

direncanakan mengikuti

standar dari SNI 03-1735-2000, dengan penerapan desain sebagai berikut:

Tabel 37. Standar Peraturan dan Penerapan Jarak Hardstanding ke Pipa Tegak Kering

Peraturan

Jarak Hardstanding Ke Pipa Tegak Kerin

Sambungan pemadam —\ |
kebakaran pipa tegak kering .

X,

‘\

Sambungan pipa
tegak ke bangunan
gedung maksimum
18m.

Sumber : SNI 03-
1735-2000 (Hal. 11
dan 35)

Rencana

Sambungan dari
hardstanding
menuju ke pipa
tegak kering pada
bangunan Pasar
Bunga
Wastukencana
yaitu <18m

Kesimpulan

Memenuhi

I. Radius pelayanan tangga darurat yang direncanakan mengikuti standar dari

SNI 03-1735-2000, dengan penerapan desain sebagai berikut:
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Tabel 38. Standar Peraturan dan Penerapan Radius Pelayanan Tangga Darurat

Radius Pelayanan Tangga Darurat

Peraturan - A Posisi antar tangga

N7 N darurat tidak boleh
— /_IL - melebihi 38m dari
Luas lantai < 930 r:z f‘ | \‘-\ Lugm;ans.mm katup Ianding
O T (angga darura)
i T v Sumber : SNI 03-
@ WS e e 1735-2000 (Hal. 27)
%, ’/-/' \ / b7 g

Y Y £
ESN /
P T
/ O (I S N
, \ \ e ¥
; e 1 I
; = L <90 2 \
J - —_ Pipa tegak i dalam 1
a+b¢ 28m tangga yang terlindung { |
“\_‘ :
S & 38m T !
3”3.9,;’-\_;“ !

Rencana (5 Direncanakan

R ' terdapat 2 titik
tangga darurat pada
banguna Pasar
Bunga
Wastukencana
dengan capaian
<38m.

Kesimpulan Memenuhi

m. bukaan pintu tangga darurat yang direncanakan mengikuti standar dari PP

No. 16 Tahun 2021, dengan penerapan desain sebagai berikut:

Tabel 39. Standar Peraturan dan Penerapan Bukaan Pintu Tangga Darurat pada Desain

Bukaan Pintu Tangga Darurat
Peraturan | Maks. & m i Pintu evakuasi
dalam gedung
Tangga Eksit harus dapat terbuka
ke arah luar / arah
evakuasi.

Sumber : PP 16
Maks, 3 tahun 2021
(Hal.377 dan 464)

Lobi

e
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Bukaan Pintu Tangga Darurat

Rencana

SER\TS

17r ‘

SMOKE
LOBBY

SHAFT PIPA-TEGAK

"~ SMOKE
LonBpy

Arah bukaan pintu
pada tangga
evakuasi Pasar
Bunga
Wastukencana
mengarah kea rah
exit.

Kesimpulan

Memenuhi

n. lebar pintu evakuasi yang direncanakan mengikuti standar dari PP No. 16

Tahun 2021, dengan penerapan desain sebagai berikut:

Tabel 40. Standar Peraturan dan Penerapan Lebar Pintu Evakuasi pada Desain

Lebar Pintu Evakuasi

Peraturan

Lebar s

etiap eksit

= 8 unit lebar atau 4 m

= 4 unit lebar atau 2 m

= 4 unit lebar atau 2 m

= 2 unit lebar atau 1 m

=2m

=1lm

Pintu evakuasi
minimum
memiliki lebar 1m.

Sumber : PP 16
tahun 2021
(Hal.457)

Rencana

SHAFTRIPATEGAK

BIFT
SERVIS

| 100 |

7

SMOKE

LOBBY

Bukaan pintu
evakuasi bada
bangunan Pasar
Bunga
Wastukencana
memiliki lebar
100cm / 1m.
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Lebar Pintu Evakuasi

SHAET BIPATTLGAK

S SMOKE
LOBBY

N
|| EVAKCGA

7
&

100

Kesimpulan Memenuhi

0. lebar bordes dan tinggi tangga darurat yang direncanakan mengikuti standar
dari PP No. 16 Tahun 2021, dengan penerapan desain sebagai berikut:

Tabel 41. Standar Peraturan dan Penerapan Lebar Bordes dan Tinggi Tangga Darurat pada Desain

Lebar Bordes dan Tinggi Tangga Darurat
Peraturan w w_, Untuk kapasitas
- - pengguna < 50
] orang minimum
6_ ) W T
; o d memiliki lebar
, J ‘ I 112cm.
Pintu eks_it W
menutup otomatis ",f
= ] Sumber : PP 16
Dinding dengan TKA 2jam—/ tahun 2021
(Hal.458)
W = Lebar Bordes Tangga Eksit
ditentukan berdasarkan perhitungan kapasitas pengguna
Pengguna € 50 orang W= 112 ¢cm
Pengguna > 50 orang W = 90 cm
Rencana Bordes pada
tangga evakuasi
di Pasar Bunga
b Shokg g Wastukencana
SERVIS o agug = - .
memiliki dimensi
280 x 130cm,
dengan pijakan
250 150 270 130 tangga SOcm dan
300 ketinggian satuan
anak tangga 17-
e 18cm.
SHAET PIPATIGAK
% o
o SMOKE
LOBBY
270
Kesimpulan Memenuhi
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7.1.9.

7.1.10.

7.1.11.

Pengkondisian & Penyimpanan Bunga dan Tanaman
Redesain toko menyediakan area penyimpanan bunga yang aman, terpisah
dari penyimpanan display produk dan barang operasional
Redesain menyediakan opsi toko dengan lemari pendingin dan ruang

pendingin kolektif yang disewakan

Utilitas, Area Kerja dan Operasional

Redesain mengakomodasi area kerja yang bersifat pengolahan bunga,
operasional dan administratif pada desain toko

Redesain menyediakan area kerja khusus pengolahan bunga yang bersifat
basah dan kotor, serta area kerja kering dan administratif di toko

Redesain menyediakan area display, counter ritel, dan pojok khusus produk

selain bunga/dekoratif

Display dan Tampilan Toko

Redesain menunjukan karakter tematik pasar bunga pada bangunan, toko,
signage di pasar.

Redesain menghadirkan focal point dan signange

Redesain menghadirkan area khusus untuk display tampilan artistik sesuai

tema dan produk

7.2.Kesimpulan Revitalisasi Pasar Bunga Wastukenana

Pasar Bunga Wastukencana adalah pasar tematik produk bunga yang sudah lama

berdiri

di Kota Bandung. Dalam perkembangannya, terdapat isu-isu dan

permasalahan yang melingkupi pasar.
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Dari isu tata guna lahan, lokasi pasar strategis dan bernilai ekonomi tinggi
sempat membuat pasar terancam rencana pembangunan hotel lima lantai pada tahun
2013, namun ditolak oleh koperasi pedagang. Dari isu ekonomi, pasar terkena
dampak Pandemi COVID 19, membuat pendapatan penjual merosot 90%. Dari isu
fisik bangunan, pasar mengalami penurunan kualitas fisik dan tidak dapat berfungsi
optimal seperti kondisi awal karena tuntutan kebutuhan dan perkembangan
teknologi. Penurunan fisik tersebut yaitu: kegiatan kurang terwadahi, workshop
tidak terlindungi atap, belum ada beberapa fasilitas standar pasar, belum ada
instalasi pemadam kebakaran, sampah, parkir kendaraan dan keusangan bangunan
yang menurunkan visual maupun kenyamanan berbelanja. Pasar juga belum
merespons regulasi tata kota seperti RTH dan penataan sempadan sungai.

Isu dan permasalahan di atas menunjukkan kemerosotan fisik, fungsi, dan
ekonomi Pasar Bunga Wastukencana. Perlu perbaikan dan peningkatan agar
kegiatan di pasar berjalan dengan optimal dan berkembang di masa depan.

Pendekatan revitalisasi dipilih untuk menanggulangi isu dan permasalahan
tersebut. Revitalisasi merupakan salah satu upaya pembangunan, pemberdayaan
dan peningkatan kualitas pengelolaan pasar rakyat yang nilai vitalnya sudah
menurun yang diatur dalam Permendagri Nomor 21 Tahun 2021 Tentang Pedoman
Pembangunan Dan Pengelolaan Sarana Perdagangan. Secara garis besar, indikator

revitalisasi terdiri dari fisik dan non-fisik (manajemen, sosial budaya, ekonomi).

7.3.Desain Special Shop sebagai Konsep yang Membangun Revitalisasi
Sebagai pasar tematik, revitalisasi Pasar Bunga Wastukencana boleh tidak
mengikuti purwarupa pasar rakyat, karena pasar menjual produk khusus dan tidak

menjual barang kebutuhan sehari-hari. Rancangan revitalisasi diarahkan sesuai
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dengan karakteristik tematik pasar, yaitu pasar bunga. Penyediaan desain yang
khusus untuk menjual produk bunga perlu dilakukan karena karakter produk bunga
bersifat tersier, estetis, dan mudah rusak. Sifat estetis bunga memungkinkan adanya
display produk yang lebih menarik di toko dan pasar berdasarkan tema atau artistik.

Desain special shop dalam revitalisasi bermaksud mengintegrasikan konsep
desain toko bunga (specialized shop) ke dalam revitalisasi pasar tematik bunga.
Indikator revitalisasi fisik dan non-fisik diarahkan untuk mewujudkan pasar bunga
yang optimal, kondusif dan nyaman bagi pengguna. Indikator fisik mulai secara
mikro dari desain toko yang dibuat sesuai standar kebutuhan toko bunga menurut
Griner (2000), antara lain harus memperhatikan area kerja untuk perangkaian
bunga, area basah, penyimpanan, dan display produk. Indikator fisik secara meso
diintegrasikan dengan indikator non-fisik revitaliasi, yaitu penyediaan ruang-ruang
yang mendukung interaksi sosial, penyediaan RTH, penataan sempadan sungai.
Konsep desain special shop dan revitalisasi diintegrasikan yang menghasilkan suatu

pedoman dan simulasi untuk revitaliasi Pasar Bunga Wastukencana.
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BAB VIII
SIMULASI DESAIN SPECIAL SHOP PADA
REVITALISASI PASAR BUNGA WASTUKENCANA
KOTA BANDUNG

8.1.Simulasi Konsep

Setelah analisis, tahapan implementasi konsep merupakan tahapan terakhir dalam
penelitian ini yang menghasilkan ide dan konsep rancangan dari kriteria khusus
revitalisasi melalui redesain special shop yang telah dirumuskan. Revitalisasi Pasar
Bunga Wastukencana ini dilandaskan dari aspek revitalisasi (fisik dan non-fisik)
serta aspek desain special shop yang ditransformasikan pada proses perancangan
melalui redesain special shop toko bunga. Revitalisasi melalui redesain
mengarahkan perbaikan dan pengadaan sarana prasarana pasar agar lebih baik dari
keadaan sebelumnya, menunjukan karakter pasar tematik serta mempertimbangkan
faktor keamanan, keselamatan dan kenyamanan pengguna. Konsep secara lengkap

akan dijabarkan pada bab selanjutnya.

8.1.1. Fisik dan Tampilan Bangunan
1. Konsep Tataguna Lahan
Peruntukkan lahan untuk fungsi bangunan pasar mengikuti regulasi yang
berlaku di Kota Bandung. Lokasi yang berada di Jalan Wastukencana membuat
konsep tataguna lahan dikenai beberapa aturan, dengan perhitungan tataguna

lahan sebagai berikut:

Tabel 42. Perhitungan fungsi tataguna lahan berdasarkan regulasi

No Perihal Peraturan Persyaratan Implementasi Ketentuan

Kota Bandung, Jawa Barat 40116

Lokasi Tapak JI. Wastukencana No.34, Kel. Tamansari, Kec. Bandung Wetan,

Luas Tapak 3545 m2
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No

Perihal

Peraturan

Persyaratan

Implementasi

Ketentuan

Jalan

/ Akses Utama

Jalan Kolektor Sekunder Lebar 16 meter, Satu Jalur & Empat Lajur

1 Peruntukan/Fungsi RTRW Kota Campuran Pasar (Khusus)
Bandung 1) BUNGa V
2015-2031 g
. o
2 Koefisien Dasar Max. 65% GF 1488.9 m? /
Bangunan (KDB) Luas Tapak = | (oo ooc'on o \
2304,25 m2 '
3 Koefisien Lantai Max. 6.5 x
Bangunan (KLB) Perda Kota | Luas Tfipak / 5 Lantai J
Bandung KbB = 10
No. 10 Lantai
4 Koefisien ~Daerah | T@hun2015 | win. 309 x
Hijau (KDH) Luas Tapak = | 1441.38 m2 \
1063.5 m2
5 Garis Sempadan Min. % x Lebar 0m J
Bangunan (GSB) Jalan + 1m
6 Garis Sempadan | PERMEN
Sungai (GSS) PUPR RI
No. 28 | Min.3m 3.5m \/
Tahun 2015
Pasal. 7
7 Koefisien Tapak | PP No. 16 | 1 x KDB =
Basement (KTB) Tahun 2021 | Max 65% Luas ; N
Pasal 215 | Tapak =
ayat (4) 2304,25 m2
8 Ketinggian KKOP
Bangunan Bandara KKOP 60m =
Husein 18 ROW =
Sastra (1.8 x 24) = 19.7m v
Negara Kota | Max. 43.2m
Bandung
9 Jarak Renggang | Perda Kota Min. (35 +
Bangunan (JRB) Bandung .
n.lantai / 2) =
No. 5 Tahun (35 +5/2) = 6 7m \
2010 Pasal | N
25 ayat (5)
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2. Konsep Bentuk Bangunan

Massa bangunan pasar terdiri dari 1 massa tunggal. Bangunan terbentuk
setelah penerapan aspek KDB, KLB, KTB dan RTH pada tapak. Lantai dasar
terbentuk setelah penerapan KDB, GSB, KTB dan sempadan sungai.

Transformasi bentuk dasar bangunan secara horizontal yaitu:

1 Sungai Cikapundung

Keterangan
e st ———— .- e
_"__.L_________l ________ S TR — - — Batas tapak pasar
Il GSS N - — = GSB=10
1 | ~ \_ =10m
‘. . . — — - GSS=35m
: l Gss - - == JRB=7
1 i Bentuk dasar \ N m
«<—> JRB \
¢ 1 bangunan \ 2
1 i \
. \ 3
| ! \ \
= ! csB | k
- _' . e G e Vi e e v vt 7 o Rk
‘I 1 \ 1
: | s
1 1 y_ _I 1
L TG S YT B TR Y W W i T i I . (o —— " o —— — — o—
_________ I 7
1 e .
Jalan Wastukencana T i,
[

Gambar 8. 1. Transformasi bentuk dasar bangunan berdasarkan regulasi
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Secara vertikal, tinggi bangunan maksimal didapatkan setelah penerapan
KLB, KTB dan KKOP Bandara Husein Sastra Negara Kota Bandung.

Transformasi bentuk bangunan secara vertikal yaitu:

KKOP

;____————————————————-—-__';__[—Bandara=
| Lantai 4 | i
i |
| Lantai 3 !
i i
I Lantai 2 I B ='5
l | Lantai
I |
I Lantai 1 |

Tapak i '
I Lantai Dasar |

A 4 .

! Semi-Basement :

Gambar 8. 2. Transformasi bentuk vertikal bangunan berdasarkan regulasi
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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8.1.2. Simulasi Perletakan Ruang dan Pengaturan Zonasi

1. Penataan Zonasi Mikro (Toko Bunga)

Jumlah dan ukuran toko menyesuaikan jumlah pedagang dan dikembangkan
sesuai kebutuhan Pasar Bunga Wastukencana sebagai pasar tematik. Untuk
memaksimalkan penggunaan lahan, desain purwarupa toko dibuat dengan

sistem kopel dan layout toko open sales. Desain purwarupa toko bunga yang

direncanakan mewadahi fungsi sesuai kegiatan sebagai berikut:

penyediaan ruang/area kerja khusus untuk pengkondisian dan pengolahan
bunga yang bersifat basah, kotor, dan servis
penyediaan area kerja kering, bersifat operasional & administratif
(pencatatan pesanan, meja kasir, penyimpanan stok & barang karyawan,
pengemasan dekoratif, dsb).

penyediaan area display produk yang lebih representatif

Simlasi penataan zonasi pada toko bunga digambarkan sebagai berikut:

Simulasi pada desain toko Pasar Bunga Wastukencana

Area kerja pengolahan bunga
bersifat basah, kotor, dan
servis

Area kerja kering Operasional Akses
(penyimpananbarang&stok . keluar-
produk, counter ritel untuk play  masuk

" dan —_—
pengemasan dekoratif) S

Area kerja kering administratif
(pencatatan pesanan, meja
kasir)

Display Produk dan Sirkulasi

1

Akses keluar-masuk

Gambar 8. 3. Simulasi Penataan Zonasi Desain Purwarupa
Toko Bunga
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 4. Interior toko dehgén counter ritel dan A Gambar 8. 5. Interior area kerja basah
display di toko
Sumber: Simulasi Penulis, 2024 Sumber: Simulasi Penulis, 2024

PENIRISAN BUNGA
TEMPAT CUCI BUNGA

SHOWCASE STERIL BUNGA
RAK AKSESORIS FLORIST

AKSES SLIDING DOOR
SHOWCASE BUNGA EKSPOSE

AKSES SLIDING DOOR
MEJA KASIR & RANGKAI BUNGA
DENAH 3D ISOMETRI

Gambar 8. 6. Interior Simulasi Penataan Zonasi Desain Purwarupa Toko Bunga
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Penataan zonasi toko bunga sudah sesuai dengan standar layout toko open sales
(Neufert, 2012) dengan menyediakan area kerja (workspace), area pendinginan
(pengkondisian bunga) dan penyimpanan (Griner, 2000).

2. Penataan Zonasi Meso

Penataan zonasi fungsi ruang dibagi berdasarkan karakteristiknya. Penataan
dilakukan secara dilakukan secara horizontal, menyebar di tapak dan tiap lantai;

dan secara vertikal pada tiap tingkat lantai bangunan.
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Tapak yang menjadi lantai dasar menjadi akses utama, penerimaan dan
komersial. Pengembangan vertikal dilakukan ke atas sebagai fungsi komersil utama
dan penunjang, sedangkan ke arah bawah atau basement difungsikan untuk servis.

Pengembangan tapak menjadi area lantai dasar digambarkan sebagai berikut:

Sungai Cikapundung
T
Area RTH sempadan sungai ~ .
I_ gy T T/ esessmes|me|mem_me_m—_—— -~ > .
. =N S .
| ! \’7196 N
3 || i CP@ N
Lo F s
| 1 Lantai Dasar Ry N
*JRB %
v B2
. ] \ “‘% .
LA Area masuk ke dalam \ Q,/\
o 1 bangunan \
B e | e S
ft s | ?
1 | | sirkulasi pejalan kaki Ruang terbuka bagian 1
> 'l m—mmm e > | e _ e I
L B e R —
....... R~ /
- = - - = Im——— -~ §'~~§\.
o Arus kendaraan e s,
_____ Jalan Wastukencana

Sirkulasi

-

N E: 'Q\ Eejalan kaki
Gambar 8. 7. Pengembangan area tapak menjadi lantai dasar i
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Secara horizontal penataan zonasi dilakukan dengan pola terpusat. Atrium
dengan innercourt menjadi titik orientasi pasar di tiap lantainya, dilanjutkan dengan

area publik-komersil yang mengelilingi innercourt. Fungsi penunjang diletakkan di
sekeliling fungsi publik-komersil.

Sungai Cikapundung
5 e e e e e e e e e e e -
. -~
T = S T
. 1 Area penunjang . ~ .
| \ ~
| ‘ \ 1
1 ! Area

% .
1 ATRIUM X *
penun- \ .
= Area Ut
l. | jang (orientasi) Sl ¥
1 |

5 \
Komersil (kios

\ '\

\ pedagang) 5
1A : Are.a \ \
g 3 Area penunjang _ penunjang "

| --lI S T ;-
'| 'I | Area masuk ke I
= ¢ bangunan p
1 |
T R

_____ 1

e - - L ne—— P g .

R Arus kendaraan S T

TS Jalan Wastukencana

- ~,

S NE \
Gambar 8. 8. Konsep pola penataan zonasi horizontal setiap lantai
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Penataan zonasi vertikal disesuaikan dengan jumlah lantai, dengan

pembagian zonasi digambarkan sebagai berikut:

Zonasi Vertikal

______________________________________

Lantai 3

A

Lantai 2

f

Lantai 1
; 1 |

Lantai Dasar

Lantai Semi-Basement

Keterangan

A . eva [ privar
[:l Servis - Publik [:] Publik - Komersial
l:l Ruang Terbuka Hijau [:l Publik - Umum

Gambar 8.9 Konsep penataan zonasi vertikal
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

a. Area parkir dan servis diletakan di lantai semi-basement untuk kemudahan
akses servis dan pembuangan. Lantai ini difungsikan untuk gudang,
penyimpanan dan pengkondisian stok bunga pada ruang bersuhu khusus. Zonasi

pada lantai semi-basement yaitu:

Zonasi Vertikal
Sungai Cikapundung

Lantai 3 :
T : RTH Sempadan Sungai
t Area Parkir Servis 3 Area Parkir
. > —mmmm——— > -
A 1
) A 1 I RTH s
() 1 I | I u
| I 1 n
1 Area|Parkir Atrium/ | Area Parkir | 9
| Servis 2 | Innercourt ! | g
! ' ' \
Semi-Basement \ ) I
\4 Servis 1 | €——-
Keterangan | 1
. I
I:I Servis - Privat 1 V
[ ] servis- publik ' Masuk dari Jalan Keluar ke Jalan
|:| Ruang Terbuka Hijau . Wastukencana Wastukencana
[ eriva S S . |
[ publik- komersial P Zonasi Horizontal Lt. Semi B
[: Publik - Umum

Gambar 8. 10. Penataan Zonasi Horizontal Lantai Semi Basement
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Jarak renggang bangunan (JRB) dimanfaatkan menjadi akses masuk kendaraan
ke lantai semi-basement. Tempat parkir dibagi menjadi 4 kantung area parkir untuk
mobil dan motor. Blok-blok servis ditempatkan untuk penempatan fungsi utilitas,
gudang, dan drop barang.

Pengembangan zonasi lantai semi-basement menjadi denah sebagai berikut:
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B R o

- ?{»}_’ -
i I
> &

X0

X0

20

50

20

Entrance / Exit Basement
Parkir Difabel

Parkir Loading Barang
Kantor Ekspedisi

Parkir Mobil

1 1
")
Keterangan
6. R. Genset & Pengolahan Limbah 11. Parkir Motor
7. Tangga Kebakaran 12. Promenade

8. Toilet Umum
9. R. Ozonisasi & Gudang Sewa
10. Taman
Gambar 8. 11. Denah Lantai Semi-Basement
Sumber: Analisis Penulis, 2024
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b. Lantai dasar menjadi akses utama masuk ke dalam gedung. Area GSB
dimanfaatkan menjadi ruang terbuka pengunjung (plaza entrance). Sebagai
tempat keluar-masuk utama, area ini menyediakan kantong parkir tempat
berhenti kendaraan umum, dan shelter kendaraan umum/transportasi online
untuk menghindari penumpukan kendaraan. Plaza entrance terhubung dengan
RTH sempadan sungai agar mudah diakses pengunjung.

Pengunjung masuk gedung melalui pintu utama, disambut area penerimaan
dan atrium untuk orientasi. Dari sini pengunjung bebas mengelilingi lantai
dimana area komersil (toko bunga) diletakkan mengelilingi atrium. Penataan

zonasi lantai dasar digambarkan sebagai berikut:

Zonasi Vertikal
Sungai Cikapundung

Lantai 3 3
T e RTH Sempadan Sungai
T Area Komersil (Toko)
: ! RTH s :
T e I -
I \artaiDagar | : | Area Komersil (Toko) ) Area Komersil (Toko) ; :
: | Atrium 2
) : I P
Lantai |
Semi-Basement | . Area
K | Area Servis Penerimaan
eterangan
I T
[ servis - privat : | Ruang Terbuka ¥ Ruang Terbuka
[T servis- publik : 154
I:l R Tartika ey : Masuk ke Lt. Pintu Masuk Keluar dari Lt.
[:] 5 lg : . Semi-Basement Utama Bangunan Semi-Basement :
riva R OO ?
[ publik- Komersial Penataan Zonasi Horizontal Lt. Dasar
:] Publik - Umum

Gambar 8. 12. Penataan Zonasi Horizontal Lantai Dasar
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Pengembangan zonasi lantai dasar menjadi denah sebagai berikut:
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Keterangan
1. Entrance / Exit Basement 4. Kantor Ekspedisi 7. Tangga Kebakaran 10. R. Keamanan
2. Drop & Parkir Bis 5.TPS 8. Toilet Umum 11. Lift
3. Plaza Entrance 6. Entrance Bangunan 9, Kios Bunga

Gambar 8. 13 Denah Lantai Dasar
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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c. Lantai 1 menjadi akses masuk dari arah jembatan penyeberangan orang (JPO).
Pada Lantai 1, fungsi masih didominasi untuk area komersil toko bunga,
ditambah dengan penyediaan area untuk display dan pameran. Akses ke lantai
1 dapat menggunakan tangga dan lift. Di lantai 1 ditempatkan ruang kesehatan,

mushola, dan penyediaan ruang terbuka hijau. Mushola di lantai 1 diletakkan di

area luar untuk aksen dan visibilitas.

Penataan zonasi lantai 1 digambarkan sebagai berikut:

Zonasi Vertikal

Lantai 3 :
T R. Kesehatan
: & Laktasi Area Komersil (Toko)
Lantai 1 l—‘
I : Area Komersil (Toko) Area
T . Atrium Komersil
Lantai Dasar
f : - Area
Lantai : Area Servis Penerimaan
Semi-Basement A
Keterangan :
I:l Servis - Privat
I:l Servis - Publik . 6 .
:l Ruang Terbuka Hijau : Area masuk dari JPO
R it NPT NNNPATRNPNPRRDRNPNINPRPRONN
[ publik- Komersial Penataan Zonasi Horizontal Lt. 1
[:] Publik - Umum

Gambar 8. 14. Penataan Zonasi Horizonal Lantai 1

Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Pengembangan zonasi lantai 1 menjadi denah sebagai berikut:
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LA B

P

X0

»0

20

Jembatan Penyebrangan
TPS

Tangga Kebakaran
Toilet Umum

Lift

=X 200 o o

. Kios Bunga

. R. Kesehatan

8. R. Laktasi

9. R. Display Produk/Pameran
10. Plaza Rooftop

Keterangan
11. Mushola

Gambar 8. 15 Denah Lantai 1
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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d. Pada Lantai 2, fungsi untuk area komersil penyediaan foodcourt dan restoran.
Akses ke lantai 2 dapat menggunakan tangga dan lift. Di lantai 2 ditempatkan
pusat informasi pengunjung merangkap kantor pengelola, RTH dan penyediaan
area kolaborasi. Lantai 2 ini bersifat rekreatif untuk kolaborasi antara pengguna
pasar (pedagang, pengelola, pengunjung, stakeholders).

Penataan zonasi lantai 2 digambarkan sebagai berikut:

Zonasi Vertikal

Lantai 3 ]
: RTH
I Lantai 2 l_
. Pusat
T . Informasi X
: Area Komersil (Toko)
Lantai 1 o
3 RTH 7
f 5 Kouwerslr Arsa RTH
Lantai Dasar (Toko) Atrium Komersil
Lantai e
Semi-Basement Area Servis Area Komersil
Keterangan
I:l Servis - Privat
[ ] servis-publik Sttt
I:I Ruang Terbuka Hijau
: Privat Penataan Zonasi Horizontal Lt. 2
I:l Publik - Komersial
[: Publik - Umum

Gambar 8. 16. Penataan Zonasi Horizontal Lantai 2
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Pengembangan zonasi lantai 2 menjadi denah sebagai berikut:
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Foodcourt
Resto/Cafetaria
TPS

Tangga Kebakaran
Toilet Umum

9
1 ik 1 l 1 L]
T T T ‘ s -IS"'
- [y 2
1 1 1 s ' ' 1 . L]
[ = fp— |
3 _]4 ) W

=3

IOOCOnConmn

ST T

Keterangan

6. Lift 10. Mushola
7. Kantor Pengelola & Pusat Informasi

8. Ruang Terbuka untuk Pameran/Area

Kolaborasi

9. Plaza Rooftop

Gambar 8. 17. Denah Lantai 2
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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e.

Pada Lantai 3, area didominasi untuk ruang terbuka hijau publik. Area komersil
yang disediakan di lantai ini untuk ruang kolaborasi. Akses ke lantai 3 dapat
menggunakan tangga dan lift. Lantai 3 ini bersifat rekreatif untuk kolaborasi
antara pengguna pasar (pedagang, pengelola, pengunjung, stakeholders).

Penataan zonasi lantai 3 digambarkan sebagai berikut:

Zonasi Vertikal

I Lantai 3 I_

Lantai 2
e RTH
T . Roof Garden
Lantai 1 it
A ¢ Area RTH
: Komersil .
Lantai Dasar Atrium
Lantai :
e RTH
Semi-Basement Area Servis Roof Garden
Keterangan
I:l Servis - Privat
|:| Servis- Publik T e
I:I Ruang Terbuka Hijau
[ ] privar Penataan Zonasi Horizontal Lt. 3

I:l Publik - Komersial
[: Publik - Umum

Gambar 8. 18. Penataan Zonasi Horizontal Lantai 3
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Pengembangan zonasi lantai 3 menjadi denah sebagai berikut:

178



N

-

.
AT G T U

Keterangan

Rooftop

R. Pameran/Kolaborasi
Ruang Terbuka untuk
Pameran/Area Kolaborasi
Tangga Kebakaran

x5

Y L)

6. Plaza Rooftop
7. Mushola

Gambar 8. 19. Denah Lantai 3
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Zonasi meso secara vertikal dikembangkan melalui desain bangunan, yang

digambarkan melalui potongan melintang dan memanjang sebagai berikut:
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LT.3
+14.10

AT

LT. Dasar
+2.20

—— - -
AN

— : ¥ LT. Semi-Basement
00

Gambar 8. 20. Potongan Melintang Bangunan
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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LT.3
+14.10
LT.2
+10.10

LT. 1
+4.00

LT. Dasar
0.00

g Y IR = (111111111111 F i

R
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Keyplan

Gambar 8. 21 Potongan Memanjang Bangunan
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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8.1.3.

Simulasi Sistem Kebersihan, Keamanan, Ruang Terbuka Hijau dan

Penataan Sempadan Sungai

1. Pengelolaan Sampah

Tempat pembuangan sampah disediakan di ruangan tertutup di setiap lantai.

Sampah yang dihasilkan dihimpun sementara di tiap lantai, kemudian diangkut

melalui lift servis untuk dikumpulkan dan diangkat truk sampah di lantai semi-

basement. Konsep sistem pengelolaan sampah digambarkan sebagai berikut:

Tempat Sampah
LT.3

Tempat Sampah
LT. 2

Tempat Sampah
LT.1

Tempat Sampah
LT. Dasar

LT. Semi Basement

el

Lift servis

Lift servis

L - o

Keluar bangunan
gedung

Gambar 8. 22. Konsep Pengelolaan Sampah dalam gedung

Sumber: Simulasi Penulis, 2024

2. Sistem Keamanan

Pos keamanan disediakan di lantai dasar dan lantai 1 sebagai bentuk

pengawasan operasional, mengingat area utama jual-beli berada di lantai tersebut.

Untuk lantai 2 dan 3, karena lebih bersifat kolaboratif maka pos keamanan menyatu

dengan pusat informasi penunjung dan ruang pengelola. Sedangkan untuk lantai

semi-basement, pos keamanan diletakkan berdekatan dengan kantor ekspedisi.

Konsep penempatan pos keamanan digambarkan sebagai berikut:

183



LT.3

@ e -
Kantor Pengelola S o
LT. 2 “ £
/1 ——_———
Pos Keamanan ‘ ______
LT.1
Ed

-

Pos Keamanan -
LT. Dasar ®- |
Pos Keamana/ e " o 7 /
LT. Semi Basement— - =

Gambar 8. 23. Konsep Penempatan Pos Keamanan dalam Gedung
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

3. Ruang Terbuka Hijau
Terbatasnya lahan membuat penyediaan ruang terbuka hijau dioptimalkan
secara vertikal (vertical garden) dan horizontal. Untuk RTH horizontal, penyediaan
dilakukan di tapak (lantai dasar) sebagai plaza entrance dan pemanfaatan di atap
bangunan dengan roof garden. Ruang terbuka menggunakan media tanam dengan
tanaman hijau jenis perdu/semak dan tanaman groundcover. Penempatan RTH di

lantai dasar digambarkan sebagai berikut:

Gambar 8. 24. Area Ruang Terbuka Hijau di Lantai Dasafx
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 25. Perspektif Area Ruang Terbuka Hijau di Lantai Dasar
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Penempatan RTH di lantai 1 digambarkan sebagai berikut:

I
T (T et
ARERREERER BB

o m———

i

Gambar 8. 27. Area Ruang Terbuka Lantai 1
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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v
Gambar 8. 28 Perspektif Area RTH di
Lantai 1
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Gambar 8. 29. Perspektif Area RTH di Lantai 1
nomor 1: gedung pasar, nomor 2: mushola
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Penempatan RTH di lantai 2 digambarkan sebagai berikut:

Gambar 8. 30. Area Ruang Terbuka Lantai 2
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

- R . Vipil
Gambar 8. 31. Perspektif Area RTH Lantai 2
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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- !
Gambar 8. 32. Perspektif Area RTH Lantai 2, menjadi ruang kolaborasi outdoor
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Penempatan RTH di lantai 3 digambarkan sebagai berikut:

— T £ e T o T P e T ~ o e
| & B £ [ ] | E F @) H ) L) [y E | [} (LB (LB} ]
A f— o A g o o o L
s s 50 0 o s s l 0 ] s o 5 L | X
. IR |
P
(8}
Ry
TN !’
[ E—
E
(o)
T g - | em—
. ]
)
1} o o
R =

Gambar 8. 33. Area Ruang Terbuka Lantai 3
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

. O
Gambar 8. 34 Perspektif Area RTH Lantai 3
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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5 o AN > '\
Gambar 8. 35. Perspektif Area RTH Lantai 3 (Roof Garden)
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Penempatan vertical garden digambarkan sebagai berikut:

Gambar 8. 36. Penempatan vertical garden pada dinding fasad depan bangunan
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Rl : - il / ‘
Gambar 8. 37. Penempatan vertical garden pada dinding fasad belakang bangunan
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Penyediaan RTH selain untuk memenuhi area hijau bangunan gedung juga

menjadi focal point dan ruang interaksi sosial yang rekreatif bagi pengunjung.
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4. Penataan Sempadan Sungai

Kondisi eksisting pasar saat membelakangi sungai. Dalam redesain, blok
bangunan dan sempadan sungai ditata agar bangunan tidak sepenuhnya menutup
sempadan sungai dan menjadi ruang terbuka. Hal ini dimaksudkan untuk
menyediakan area ‘bernapas’ di sempadan sungai. Ruang terbuka di sempadan
sungai berupa promenade yang mudah diakses pengunjung, menjadi ruang sosial
yang rekreatif. Selain itu, penyediaan promenade juga menjadi focal point
pandangan dari arah Tamansari (seberang sungai) ke area pasar. Penataan

sempadan sungai dan penyediaan promenade digambarkan sebagai berikut:

L Lyl LT L S©)

o - % 28
!; \.' - : et & ’ . ~ D =
B ETEE PR
1 T agtglll
— R Py il LT
| R 7 ey s o s '
2 Tyl e
£ S ammaci ORI
S o T

N — ]

Gambar 8. 38. Area promenade di sen:lriadan sun&ii
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Gambar 8. 39. Akses masuk promenade dari Plaza Entrance
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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N .
Gambar 8. 40. Perspektif Promenade 1
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

& ¢ ,
Gambar 8. 42. Perspektif Promenade 2
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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8.1.4. Simulasi Sistem Aksesibilitas, Transportasi dan Layanan Online

Konsep aksesibilitas dan transportasi secara umum digambarkan sebagai berikut:

Keterangan :
< ----------> Akses Publik Pedestrian
<-----------> Akses Jembatan Penyebrangan Orang
< > Akses (Vertikal) Tangga Publik
< > Akses (Vertikal) Akses Lift Publik
< > Akses (Vertikal) Tangga Evakuasi
v \ Akses (Vertikal) Lift Servis / Evakuasi
Vo N
/ LV N gL A

Gambar 8. 43. Knsep Aksesibilitas dan Sirkulasi Vertikal
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Keterangan :

--------- > Akses Kendaraan Publik
) =rermmET > Akses Kendaraan Pribadi

Akses Kendaraan Servis

————————— = Akses Drop off / Jemputan Umum

A - 'Y - a
Gambar 8. 44. Konsep Akses Kendaraan di Tapak (Lantai Dasar)
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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1. Akses Pejalan Kaki
Pejalan kaki di area pasar dan dari arah Tamansari dapat mengakses pasar melalui
pedestrian Jalan Wastukencana. Pintu masuk utama menuju pasar berada di lantai
dasar. Pengunjung dari arah Merdekalio dapat menggunakan jembatan
penyebrangan orang (JPO) yang terhubung dengan lantai 1 pasar. Pengunjung dari
tempat parkir/lantai semi basement dapat memasuki gedung melalui lift dan tangga.
Sehingga terdapat 3 akses masuk utama, yaitu di lantai dasar, lantai 1, dan lantai

semi-basement.

LT.1

LT.Dasar

Keterangan:

e we SifKUIAST Pejalan Kaki
di Pedestrian Jalan Wastukencana
Akses Masuk Utama
. di Lantai Dasar (dari JI. Wastukencana)

e OifKUlasi Pejalan Kaki
di Lantai Semi-Basement
O Akses Masuk dari Lantai
Semi-Basement

e e OirKUlasi Pejalan Kaki dari Merdekalio
melewati jembatan penyebrangan (JPO)

) - “ Akses Masuk dari JPO di Lantai 1
L .\ & 4‘
Gambar 8. 45. Penempatan Titik Masuk ke dalam Bangunan Pasar
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

2. Akses Kendaraan Umum
Kendaraan umum dapat langsung berhenti di depan pasar di area kantong drop off.
Penyediaan kantong drop off ini untuk menghindari penumpukan kendaraan akibat
naik-turun penumpang di sisi jalan. Di area drop off penumpang terdapat halte dan
area pick-up transportasi online. Pengunjung yang turun dari kendaraan umum di

area drop off dapat memasuki pasar melalui pintu masuk lantai dasar.
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Keterangan :

I™ 7 Titik Halte dan
L. = pick-up transportasi online
I™ T Kantung drop off

3] .= kendaraan
\
| i ¢ 2 il == == Sirkulasi Pejalan Kaki
:':-'- "'/\\ +\™ = Arus Jalan Kendaraan
-1 N\ W
) lp) 5 AR\
h ! N

SRR T\

-
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Gambar 8. 46. Halte Pick Up Transportasi Online dan Kantung Drop Off Kendaraan Lantai Dasar
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Visualisasi halte dan area pick-up transportasi online yaitu:

Gambar 8. 47. erspektfHa

Ite dan Area Pick-up Transportasi Online

Sumber: Simulasi Penulis, 2024

]

e,

-

Gambar 8. 48. Perspektif 2 Halte dan Area Pic

Y T—
) n’k \

*

i

Safial o i T
Lih&;'.:'._--i S

k-up Transportasi Online

Sumber: Simulasi Penulis, 2024

3. Akses Kendaraan Pribadi

Pengunjung dengan kendaraan pribadi, baik motor maupun mobil memasuki area

pasar melalui entrance ke lantai semi-basement. Penyediaan parkir di lantai semi-
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basement dibagi menjadi 2 area terpisah yaitu khusus mobil dan khusus motor.
Setelah parkir kendaraan, pengunjung mengakses area pertokoan pasar dengan naik
lift pengunjung atau tangga. Area keluar parkir masih berada di lantai semi-
basement dan mengarah ke Jalan Wastukencana. Akses kendaraan pribadi

digambarkan sebagai berikut:

I

st Vet
\ >+ A\ I

Q

1
D)
)Y &'\\\\\ > 7

7.

|

=
\

<
N

o
T"k%‘ 1
=)

- - —
s ccne 1 e, £l a ovon Ly
R A e i
-h ' :hn A M |
I § <

e ——————

T
(LI 5

————— > - -
Masuk dari e
JI. Wastukencana Keluar ke ns

JI. Wastukencana

4935

Gambar 8. 49. Sirkulasi Kendaraan Pribadi di Area Parkir Lantai Semi-Basement
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

s s Keterangan :
Parkir Difabel (2 unit)

i\ i\ SN\ it \% Loading Dock (2 unit)
R
| B.1== N e R Parkir Mobil (18 unit)

= s \\
' f ' ' h A MR NG
E '\\"\%g Parkir Mobil (58 unit)
45 1 ¥ T ' =T 1 + 1 \
- T 5 S BN I g
e o oL > o 3
o= s : — '
= _— -
5 ¥ T ] ¥ T 1 1
5 = F m 4 o
Lk "T i AR,
o '
H |
! Area Parkir Lantai Semi-Basement !
i E
I

Masuk dari M

JI. Wastukencana Keliiaf ké

JI. Wastukencana

Gambar 8. 50. Zonasi Parkir Lantai Semi-Basement
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 51. Perspektif 1 Area Parkir Lantai Semi-Basement
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Gambar 8. 52. Perspektif 2 Area Parkir Lantai Semi-Basement
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

4. Akses Transportasi dan Layanan Online
Karakter transportasi online yang hanya melayani ketika ada order penumpang
diwadahi dengan penyediaan area pick-up penumpang di area depan pasar. Area
pick-up ini bergabung dengan area kantong drop off kendaraan umum sehingga
tidak menimbulkan penumpukan antrian kendaraan di Jalan Wastukencana.
Signage area pick-up penumpang bergabung dengan halte sehingga memudahkan

diidentifikasi driver transportasi online dan penumpang.

Keterangan :

== 177 Titik Halte dan
e L. = pick-up transportasi online
T & I_\-'I Kantung drop off
[ ‘;§ L. = kendaraan

== == Sirkulasi Pejalan Kaki

Gambar 8. 53. Titik picl;-tljp dan drop penumpang transportasi online
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 54. Pespektif Titik pik-up dan drop penumpang transportasi online
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Drop dan pick-up pengiriman barang online dilakukan di lantai semi-
basement pada ruang ekspedisi. Drop dan pick-up barang dilakukan terpusat untuk
memudahkan identifikasi pengirim dan menghindari kesalahan pengiriman.

Penempatan dan simulasi area pengiriman barang digambarkan sebagai berikut:

N TR
Keterangan :

il N ) = it
T ) uang Ekspedisi
Pengiriman Barang

il S

s

N

Q
&

=
A

W

s/
— |
1)
ei ¥
-
i
b % ->
1
)
- D
W
0
&

S /

NS

RN
S
W

TR

I
LT

T ¥

Rl io .m% L =3

Area Parkir Lantai Semi-Basement

i
|

Masuk dari \
JI. Wastukencana
Keluar ke
JI. Wastukencana

4935

Gambar 8. 55 Loading Dock dan Ruang Ekspedisi Pengiriman Barang di Lantai Semi-Basement
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Gambar 8. 56. Area Loading Dock dan Ruang Ekspedisi Pengiriman Barang
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 57. Bagian dalam Ruang Ekspeisi Pengiriman Barang
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

8.1.5. Simulasi Identitas dan Visibilitas Tempat

1. Konsep Tampilan Fasad
Pasar tidak mengikuti prototype sehingga tampilan dibuat fleksibel, non-formal dan
menunjukan karakter pasar bunga. Tema tampilan arsitektur yang diterapkan fasad
yaitu kontemporer dengan bentuk non-simetris. Pada fasad, material finishing yang
digunakan yaitu double skin WPC panel dan wood plank, kaca, dan elemen tanaman
hijau untuk vertical garden.

Karakter pasar bunga dimunculkan dengan penggunaan tanaman pada
vertical garden di fasad dan penggunaan warna coklat (kayu) untuk mendukung
tema kontemporer dan identitas garden (taman). Penerapan vertical garden berupa

greenwall sesuai peraturan daerah ruang terbuka hijau (RTH) bangunan gedung.

Wood plank WPC panel Aluminium Frame Powdercoatting Kaca

Shuttarsisck com - 604482440 Sumber: simxpro.shop
Sumber: shutterstock.com

Sumber: newatlas.com

Greenwall Sandstone Andesit
g |
oy .l

.

Sumber: www.greenplantwalls.co.uk Sumber: images.tokopedia.net

Gambar 8. 58. Moodboard material fasad
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Standstone Kaca + Aluminium frame

andesit powdercoat
Woodplank & i
Greenwall —
WPCPanel

LSRR R R RN RN LY - o

T | —

1. Fasad dan fungsi bangunan menunjukan karakter pasar tematik bunga: identitas tempat yang fleksibel, non-

formal, menggunakan dekorasi bunga
2. Menghadirkan focal point: digital billboard yang disewakan dan JPO menjadi focal point selain identitas fasad

Gambar 8. 59. Konsep Tampilan Fasad
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Signage keterangan Pasar Bunga Wastukencana dibuat non-formal
menggunakan elemen dekorasi dengan karakter bunga. Sighage dibuat besar

sebagai focal point dan mudah terbaca dari kejauhan.

an |‘| .\\
11

0l 4
Signage nama
anpuini Pasar Bunga
AT | =
DLV Wastukencana

Gambar 8. 60. Signage nama Pasar Bunga Wastukencana
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Pengembangan konsep pada tampilan fasad depan, belakang, dan samping

secara keseluruhan digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 8. 61. Tampak Depan Bangunan
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 62. Tampak Samping 1 Bangunan
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 63 Tampak Belakang Bangunan
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 64. Tampak Samping 2 Bangunan
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

202



2. Penempatan Sense of Place

Nilai sosial pada sarana perdagangan tidak hanya jadi tempat berbelanja tetapi juga

tempat berinteraksi sosial. Di Pasar Bunga Wastukencana, sense of place

dihadirkan dengan cara berikut:

a. Penyediaan ruang interaksi sosial tematik bernuansa roof garden pada ruang
terbuka hijau bangunan, promenade, dan area kolaborasi. Roof garden
dihadirkan melalui penggunaan tanaman, material dan green wall untuk
menciptakan suasana tematik Pasar Bunga Wastukencana sebagai sarana

komesial dengan area hijau di perkotaan.

=

.....

3 B

Promenade tepi sungai e RuanTerbuka (Tam:;};)-
Gambar 8. 65. Penyediaan Ruang Interaksi Sosial Tematik bernuansa Roof Garden
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

b. Melalui citra sarana komersial seperti:
- Visibilitas ruang luar, yaitu bangunan harus mudah dikenali dari bentuk &

signage di lingkungannya. Visibilitas dihadirkan melalui focal point di
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ruang luar berupa signage, jembatan penyebrangan orang (JPO), green wall,

taman, promenade.

Signage nama Pasar

Billboard untuk Iklan Jembatan Penyebrangan Orang (JPO)

i
‘m mpuny |

PR R A
i

X

Gambar 8. 66. Visibilitas dan Focal Point Ruang Luar
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 67. Visibilitas dan Focal Point Ruang Luar
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

- Visibilitas di ruang dalam dihadirkan melalui atrium dengan innercourt,
sehingga seluruh lantai dapat dilihat dari atrium. Focal point di ruang dalam

dihadirkan dengan penyediaan area display tampilan artistik tematik produk
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pedagang. Terdapat innercourt untuk pencahayaan alami dan focal point di

dalam pasar yang terbuka untuk pengunjung.

Gambar 8. 68. Posisi Innercourt di lantai semi—base\me'nta
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Gambar 8. 69. Innercourt dalam bangunan pasar
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Keyplan

ATRIUM

Gambar 8. 70. Posisi Atrium di tengah Massa Bangunan
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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- Dekorasi tematik melalui aksen tanaman, dan koridor tematik bertema

garden/vertical garden untuk citra pasar ber-area hijau di perkotaan.

Gambar 8. 71. Aksen tanaman dan koridor tematik untuk citra pasar '
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Gambar 8. 72. Koridor temati untuk citra pasar
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

8.1.6. Simulasi Optimalisasi Pengelolaan Operasional, Sarana dan Prasarana
Optimalisasi dilakukan dengan redesain ruang pengelola yang representatif dan
memadai. Ruangan mengakomodasi area kerja pengelola untuk maksimal 15 orang.
Ruang pengelola menyediakan meja resepsionis, ruang tamu, ruang kerja dan
pantry sebagai bentuk integrasi kantor pengelola sebagai pusat informasi
pengunjung. Pengunjung, wisatawan atau tamu dapat mengakses informasi Pasar
Bunga Wastukencana melalui satu pintu dari pengelola di ruang pengelola.
Redesain menyediakan kantor pengelola yang representatif agar pengelola

dapat menjadi tuan rumah di lokasi dan stand-by melayani kebutuhan operasional
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pedagang/pengunjung. Ruang pengelola menyediakan area penerimaan tamu

sebagai bentuk integrasi ruang sebagai pusat informasi pengunjung.

Keterangan :

- Kantor Pengelola & Pusat Informasi Pengunjung (Lantai 2)

Gambar 8. 73. Letak Kantor Pengelola dan Pusat Informasi Pengunjung di Lantai 2
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

—— Y 3 Tt R S SR By
Gambar 8. 74. Perspektif Interior Kantor Pengelola dan Pusat Informasi Pengunjung
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

2 B I

Gambar 8. 75. Perspektif Interior Kantor Pengelola dan Pusat Informasi Pengunjung
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

8.1.7. Simulasi Ruang Interaksi Sosial
Ruang interaksi sosial dihadirkan dengan pemanfaatan lahan setelah kebutuhan

fungsi pertama terpenuhi. Hal ini dengan memanfaatkan area atas bangunan dan
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rooftop menjadi ruang interaksi sosial dengan penyediaan rooftop garden dan
foodcourt.

Rooftop garden ini menjadi bentuk penyediaan ruang terbuka hijau sesuai
dengan peraturan daerah Kota Bandung. Rooftop garden ini bersifat publik-umum
dimana seluruh pengunjung pasar dapat memanfaatkannya sebagai ruang interaksi.
Adapun foodcourt lebih bersifat publik-komersil, pengelola pasar dapat
menyewakan tempat bagi tenant pihak ketiga di bidang kuliner. Penyediaan
foodcourt ini bersifat rekreatif bagi pengunjung.

Penyediaan ruang interaksi lainnya yaitu promenade yang juga sebagai
bentuk penataan sempadan sungai Cikapundung. Promenade bersifat publik-umum
dan menjadi focal point pasar. Ruang sosial untuk kegiatan budaya dan kolaborasi

dengan stakeholders: ruang kolaborasi, panggung dan area kolaborasi

!lemqm "= 4

Gambar 8 76 Ruang Kolabora3| di Lantai 3 Gambar 8. 77. Ruang Kolaborasi di Lantai

Sumber: Simulasi Penulis, 2024 3
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

i& 3
Gambar 8. 78. Area dan Panggung Kolaborasi di Lantai 3
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 79. Area dan Panggt]ng KolabBrasi di Lantai 3
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Ruang terbuka umum berupa taman dan area duduk, digambarkan sebagai berikut:

Gambar 8. 80. Ruang Terbké berupa Taman dan Area Berkumpul
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Ll . g . -
Gambar 8. 81. Ruang Terbuka berupa Taman dan Area Berkumpul
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Ruang sosial komersil : foodcourt dan restoran
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Gambar 8. 82. Area Foodcourt
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Gambar 8. 83. Area Restoran
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

Ruang sosial sempada sungai : promenade

"X

Gambar 8. 84. Promenade sebagai Ruang Interaksi Sosial
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambar 8. 85. Promenade sebagai Ruang Interaksi Sosial
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

- | & s |
Gambar 8. 86. Promenade sebagai Ruang Interaksi Sosial
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

8.1.8. Simulasi Penguatan Ekonomi melalui Perbaikan Fisik
1. Konsep Struktur
Sistem struktur menggunakan sistem rangka baja. Sistem ini dipilih karena
lebih cepat dalam pengerjaan, dapat menghemat waktu pengerjaan dan menekan
biaya pembangunan. Sistem ini juga dipilih agar struktur lebih kuat dan tahan lama.
Sistem struktur yaitu kolom balok, terdiri dari:
e Kolom utama IWF 500.200.10.16

e Balok induk IWF 300.150.6,5.9
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e Balok anak IWF 200.100.5,5.8

e Dinding border basement beton tebal 25cm

e Pondasi Straus

e Rangka plat lantai dan atap utama beton bertulang mutu K.250 dan bondex

e Shaft core & lift menggunakan beton mutu K.300

2. Konsep Air Bersih
Sumber air bersih yang digunakan berasal dari PDAM dan sumur dalam

(artesis). Air di tampung di reservoir, dipompa ke penampungan/tandon air di atap
untuk di distribusikan ke setiap unit sanitasi pasar. Unit sanitasi antara lain toilet,
wastafel/kegiatan cuci-bilas, foodcourt, restoran, mushola, kantor, pantry, dan
kebutuhan operasional gedung dan sanitasi gedung lainnya. Konsep sistem
distribusi air besih Pasar Bunga Wastukencana sebagai berikut:

e Air bersumber dari PDAM mengalir ke gedung melalui meter utama di
bagian depan. Setelah melalui meter utama, air disalurkan ke penampungan
Ground Water Tank (GWT) di lantai semi-basement.

e Air bersumber dari sumur dalam disalurkan dan ditampung ke Raw Water
Tank (RWT) sebagai cadangan jika pasokan dari PDAM terganggu

e Dari bak penampungan lantai semi-basement, air dipompa ke bak
penampungan di atap atau Roof Water Tank. Selanjutnya didistribusikan ke
setiap unit sanitair lantai gedung setelah melalui meteran tiap lantai

Sistem distribusi air besih Pasar Bunga Wastukencana yaitu:
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Gambar 8. 87. Konsep Sistem Distribusi Air Bersih
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

3. Konsep Saluran Air Kotor/Limbah
Pengolahan air kotor dan air limbah dilakukan dengan sistem pengolahan air
limbah domestik terpadu (SPAL-DT). Jaringan air kotor dalam bangunan dibagi
menjadi grey water dari floor drain dan wastafel, dan black water yang berasal dari
kloset dan urinoir kamar mandi. Limbah diolah dulu di SPAL-DT agar mutu air limbah
domestik yang dibuang tidak mencemari lingkungan. Sistem saluran air kotor/limbah

Pasar Bunga Wastukencana digambarkan sebagai berikut:

Grey Water o -
_ gl e
= = = Dark Water — | &< - LT.3
_—  |<~
Shaft servis -

\
[N
\
\
\
\
0\

Shaftservis | _— - o
s -~ - = LT.1
= e -
Shaft servis i
= -
S 'LT./Dasar

>
\

Shaft servis e = ==~ =
b

//
PAL-DT __LT"Semi Basement

Saluran Pembuangan Kota

Gambar 8. 88. Konsep Sistem Saluran Air Kotor dan Limbah
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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4. Konsep Elektrikal
Sumber daya listrik utama berasal dari PLN, sedangkan sumber cadangan
menggunakan genset (generator set). Pembebanan listrik mencakup penerangan /
lampu; stop kontak untuk aneka penggunaan dalam kantor/toko/servis; HVAC
(heating, ventilating, air conditioning); peralatan plumbing dan sanitasi (pompa,
pressure tank, dsb); dan transportasi vertikal (lift orang dan servis), dan sebagainya.

Skema panel elektrikal Pasar Bunga Wastukencana digambarkan sebagai berikut:

B TRAVO > PANEL |
PLN INDUK

Automatic

Transfer
Switch ‘ PANEL AC
GENSET 41 SUB PANEL > PANEL LIFT

DAYA

16T
Semi-Basement

SUB-PANEL LT. Dasar

LIGHTING

Genset sebagai
Tenaga Cadangan PANEL POMPA

Gambar 8. 89. Skema Panel Elektrikal Pasar Bunga Wastukencana
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

5. Konsep Instalasi Pemadam Kebakaran

Sistem penanganan kebakaran pasar terdiri dari sistem pasif dan sistem
aktif. Sistem pasif yaitu penyediaan tangga kebakaran, jalur evakuasi dan ruang
terbuka, serta hardstanding mobil pemadam kebakaran di lantai dasar. Sedangkan
sistem aktif yaitu penyediaan alat pemadam api ringan (APAR) dan hydrant di tiap
lantai.
8.1.9. Simulasi Pengkondisian dan Penyimpanan Bunga
Pengkondisian dan penyimpanan bunga dimulai dari saat drop off dari pemasok,

pedagang dapat menyimpan stok bunga dalam jumlah besar di ruang ozonisasi.
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Stok bunga ready stock untuk pengolahan dan penjualan dapat langsung dibawa ke
toko dan disimpan dalam jumlah secukupnya di lemari pendingin atau di suhu ruang
melalui display/ember. Skema simulasi pengkondisian dan penyimpanan bunga

digambarkan sebagai berikut:

Penyimpanandilemari
dingin tok
Disalurkan | DEISINEIN OO
langsung ke :
toko | Penyimpanan suhu
Sl Area Drop A ruang.an
Bialatin > Off/Loading dock : (ember/display)
Pemasok -
LT. Semi-Basement

Stok disimpan
di R. Ozonisasi

Gambar 8. 90. Skema Simulasi Pengkondisian dan Penyimpanan Bunga
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

aAMT=R e
O

Masuk dari
JI. Wastukencana

LT. Semi-Basement
Keterangan :

1) Drop Off bunga dari mobil pemasok/distributor (1) \
2) Stok bunga dapat langsung dibawa ke toko menggunakan lift servis (2}
3) Stok bunga yang perlu disimpan dapat disimpan di Ruang Ozonisasi (3)
Gambar 8. 91. Simulasi pengkondisian bunga dari pemasok sebelum ke toko
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

ambar 8. 92. Interior R. Ozonisasi Gambar 8. 93. Interior R. Ozonisasi
Sumber: Simulasi Penulis, 2024 Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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8.1.10. Simulasi Utilitas, Area Kerja dan Operasional
Seperti yang telah dijelaskan pada subbab 8.1.2. terkait penataan zonasi mikro toko
bunga, desain toko bunga mengakomodasi area kerja basah untuk pengolahan
bunga, dan area kerja kering operasional dan administratif. Pengembangan area
kerja basah yaitu penyediaan meja dan wastafel di bagian belakang. Untuk
pengolahan dan pengemasan bunga kering dilakukan di counter ritel yang menyatu
dengan meja administratif. Di setiap toko disediakan pojok untuk display bunga
dan perlengkapan dekorasi. Terdapat empat (4) jenis tipe toko bunga yang
dikembangkan. Pada dasarnya secara layout dan ukuran sama, namun yang
membedakan adalah posisi pintu masuk toko.

e Tipe pertama (tipe) A memiliki pintu masuk hanya dari bagian depan

e Tipe kedua (tipe B) memiliki pintu masuk dari bagian depan dan samping

e Tipe ketiga (tipe C) memiliki pintu masuk dari bagian depan dan belakang

e Tipe keempat (tipe D) memiliki pintu masuk depan, belakang dan samping

PENIRISAN BUNGA
TEMPAT CUCI BUNGA
TOKO TIPE A SHOWCASE STERIL BUNGA

RAK AKSESORIS FLORIST

5 35
163 8 SHOWCASE BUNGA EKSPOSE

110

500

390

AKSES SLIDING DOOR
MEJA KASIR & RANGKAI BUNGA
DENAH 3D ISOMETRI

250 IN

Gambar 8. 94. Jenis Toko Bunga Tipe A: Pintu masuk berada di depan
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

216



PENIRISAN BUNGA
TEMPAT CUCI BUNGA

TOKO TIPE B SHOWCASE STERIL BUNGA
RAK AKSESORIS FLORIST

AKSES SLIDING DOOR
SHOWCASE BUNGA EKSPOSE

165 85

(=3
&
&
ol
‘ 0 IN | AKSES SLIDING DOOR
i 4 MEJA KASIR & RANGKAI BUNGA
DENAH 3D ISOMETRI
Gambar 8. 95. Jenis Toko Bunga Tipe B: Pintu masuk dari depan dan samping
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
PENIRISAN BUNGA
TEMPAT CUCI BUNGA
AKSES SERVIS
TOKO TIPE C SHOWCASE STERIL BUNGA
RAK AKSESORIS FLORIST
—16 . 8 SHOWCASE BUNGA EKSPOSE
SERVICE
S
a R
(=
&
AKSES SLIDING DOOR

MEJA KASIR & RANGKAI BUNGA
3D ISOMETRI

250 N

DENAH
Gambar 8. 96. Jenis Toko Bunga Tipe C: Pintu masuk dari depan dan belakang
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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PENIRISAN BUNGA

— TEMPAT CUCI BUNGA
AKSES SERVIS
TOKO TIPE D SHOWCASE STERIL BUNGA
RAK AKSESORIS FLORIST

165 85 b
SERVICE b

SHOWCASE BUNGA EKSPOSE
AKSES SLIDING DOOR

235

390
500

265

AKSES SLIDING DOOR
d Z MEJA KASIR & RANGKAI BUNGA
DENAH 3D ISOMETRI

Gambar 8. 97. Jenis Toko Bunga Tipe D: Pintu masuk dari depan, belakang dan samping
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

8.1.11. Simulasi Display dan Tampilan Toko

Secara umum display dibagi menjadi 2 yaitu display pada toko dan display artistik.
Untuk display produk di toko disediakan dengan lemari gantung untuk display
buket bunga dan produk dekoratif. Untuk display artistik dapat ditampilkan di
depan toko jika berukuran sedang, dan jika berukuran besar ditampilkan di koridor

pasar atau ruang kolaborasi.

Gambar 8. 98. Display toko berup rak dan lemari gantung
Sumber: Simulasi Penulis, 2024
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Gambé“rré. 99. Display produk tematik di Ruang Pameran :
Sumber: Simulasi Penulis, 2024

8.2. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Simulasi Desain
Untuk melihat perubahan setelah konsep desain special shop pada revitalisasi Pasar
Bunga Wastukencana diimplementasikan, dibuat tabel perbandingan kondisi

sebelum dan sesudah. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah simulasi desain

disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 43. Tabel Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Simulasi Desain

Sebelum Simulasi

No. Keterangan

1 Site plan (tampak
udara)

2 Perspektif Kawasan

(Area Depan)
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Setelah Simulasi




Setelah Simulasi

No. Keterangan

3 Perspektif Kawasan
(Area Belakang)

4 Fasade/bagian
depan bangunan

5 Area masuk
pengunjung/
Entrance
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Sebelum Simulasi

No. Keterangan

6 Sempadan Sungai

7 Signage/ldentitas
Pasar

8 Halte/Area Pick-Up

Penumpang

Setelah Simulasi

. N N S S - ('-
|

e

v.-""'.
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No. Keterangan
9 Koridor Toko
10 | Desain Toko Bunga

(Special Shop)

Sebelum Simulasi
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Setelah Simulasi




Sebelum Simulasi

No. Keterangan

11 | Area Display
Produk

12 | Kantor Pengelola

224




BAB XI
KESIMPULAN DAN SARAN

9.1.Kesimpulan

Pasar Bunga Wastukencana adalah pasar tematik yang mengalami penurunan
kualitas fisik dan layanan seiring bertambahnya usia bangunan, menimbulkan
permasalahan, terbatasnya aktivitas, dan bangunan tidak berfungsi optimal.

Penataan special shop pada kondisi eksisting tidak merujuk pada standar
tertentu seperti standar toko bunga dan toko khusus, hanya memprioritaskan
kapasitas jumlah pedagang. Pada kondisi eksisting; area jual beli, penyimpanan dan
display produk bergabung di satu ruangan dengan dimensi 1,3 m x 2,5 m. Luas
tersebut tidak mencukupi sesuai standar yang dibutuhkan sehingga pada revitalisasi
Pasar Bunga Wastukencana diterapkan desain special shop dengan dimensi 2,5 m
x 5 m yang memiliki area terpisah untuk jual beli, display produk, pengolahan
bunga, dan disiapkan ruang khusus penyimpanan sewa dengan dimensi 1,2 m x 3
m sehingga lebih sesuai untuk mewadahi kegiatannya.

Jumlah toko bunga dipertahankan sesuai dengan kondisi eksisting sebelum
revitalisasi, yaitu 55 toko. Namun karena layout toko menggunakan sistem kopel,
maka jumlah toko digenapkan menjadi 55 toko. Penempatan toko dibagi menjadi 2
lantai, yang semula hanya tertata dalam 1 lantai bangunan.

Program kegiatan yang direncanakan pada revitalisasi Pasar Bunga
Wastukencana yaitu:

1. Revitalisasi dilakukan dengan mendesain ulang pasar (redesain) untuk

menghilangkan kerusakan, memperbaiki sarana prasarana, serta penyediaan
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fasilitas yang belum tersedia dengan mempertimbangkan keamanan,

keselamatan dan kenyamanan pengguna

Redesain dilakukan untuk memberikan wajah baru pasar dengan

pembaharuan fisik dan tampilan bangunan yang khas, estetis, dan

menunjukkan karakter pasar bunga

Penataan ulang zonasi dilakukan secara:

a. Penataan ulang zonasi meso meliputi penataan zonasi area toko, area
penyimpanan, area servis, area publik, dsb agar pasar lebih aman dan
tertata sesuai zonasinya

b. Penataan ulang zonasi mikro meliputi penambahan area untuk
pengkondisian bunga di dalam toko, penyediaan area operasional &
administratif, serta area display produk yang lebih representative

c. Pembagian area basah dan area kering yang jelas pada zonasi meso
maupun mikro untuk menghindari resiko konsleting listrik

Redesain meliputi penambahan sarana RTH sebagai ruang interaksi sosial

berupa taman yang rekreatif dan estetis. Penambahan sarana RTH dan

penataaan sungai diharapkan bisa menjadi focal point untuk menarik
perhatian pengunjung dan mendorong terciptanya interaksi sosial

Penyediaan area pick-up penumpang dan barang dengan desain signage

yang menarik dan mudah terbaca pengunjung. Penyediaan signage yang

mudah terbaca untuk orientasi dilakukan dalam redesain pasar

Redesain dilakukan dengan mengoptimalisasi kantor pengelola agar

menjadi tempat bekerja sekaligus wadah komunikasi dan informasi dengan

pengunjung
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7. Redesain menyediakan area display khusus untuk tampilan artistik dan
produk, atau untuk kegiatan bersifat kondisional seperti pameran/
penyelenggaraan kegiatan budaya

8. Penguatan ekonomi melalui perbaikan sarana prasarana berupa:

a. Penataan area yang lebih baik untuk pengkondisian dan penyimpanan
bunga,

b. Penyediaan tempat khusus barang berukuran besar mudah terbakar yang
aman dan kering,

c. Penyediaan sarana pemadam kebakaran yang lebih baik dan memadai
untuk digunakan di bangunan dan lingkungan pasar

Pedoman dan simulasi model special shop untuk merevitalisasi Pasar Bunga

Wastukencana dituangkan kedalam 11 poin sebagai berikut:

1. Fisik dan tampilan bangunan, terdiri dari tataguna lahan yang dibuat
mengikuti regulasi dan gubahan massa dengan tema metafora gunung
Tangkuban Perahu sebagai ciri khas Jawa Barat

2. Perletakan ruang dan pengaturan zonasi, dilakukan secara mikro pada
layout toko bunga dan meso pada penataan zonasi lantai secara horizontal
dan vertikal. Sirkulasi yang diterapkan yaitu publik-sirkular

3. Kebersihan, keamanan, ruang terbuka hijau dan penataan sempadan sungai.
Poin ini berkaitan dengan pengelolaan sampah, sistem keamanan,
penyediaan ruang terbuka hijau (roof garden, vertical wall), dan promenade
yang merespons program penataan bantaran Sungai Cikapundung

4. Aksesibilitas, transportasi dan layanan online dengan penyediaan jalur

pedestrian, jembatan penyebrangan orang yang terhubung langsung ke
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10.

bangunan, penataan parkir, area loading dock dan drop off transportasi
online agar akses dari dan menuju pasar memenuhi Kriteria open-sales
pasara sebagai one-stop shopping produk florikultura

Identitas dan visibilitas tempat, dimana tampilan dibuat fleksibel, non-
formal dan menunjukan karakter pasar bunga. Tema tampilan arsitektur
yaitu kontemporer dengan bentuk non-simetris. Visibilitas pasar
diwujudkan melalui citra komersial pada fasad, signage, dan sense of place
ruang dalam

Optimalisasi pengelolaan operasional pasar melalui penyediaan kantor
pengelola dan pusat informasi pengunjung yang lebih representatif dan
dapat menampung kegiatan stakeholders

Ruang interaksi sosial, diwujudkan dengna penyediaan ruang sosial untuk
kegiatan budaya dan kolaborasi (ruang kolaborasi dan area kolaborasi);
ruang terbuka umum (rooftop garden, promenade); ruang sosial komersil
(foodcourt dan restoran)

Kegiatan revitalisasi ditujukan untuk penguatan ekonomi berkelanjutan
melalui perbaikan fisik dan keandalan bangunan

Pengkondisian dan penyimpanan bunga yang memperhatikan desain dan
standar, terbagi menjadi 2 yaitu ruang penyimpanan khusus dan
penyimpanan di toko

Utilitas, area kerja dan operasional, dibagi berdasarkan area pengolahan

bunga bersifat basah/kotor dan yang bersifat kering/bersih
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11. Display dan tampilan toko melalui penyediaan area display produk pada
purwarupa desain toko bunga dan area display produk bersifat

tematik/dekoratif di ruang pameran

9.2.Saran
Saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil kajian penelitian ini adalah konsep yang dapat dijadikan pedoman
alternatif dalam pengembangan desain pasar tematik bunga di Bandung
untuk pemerintah maupun pihak swasta, yang sifatnya tidak mengikat

2. Perlu ada penelitian lebih lanjut terkait potensi dan perkembangan ekonomi
akibat dampak yang dihasilkan dari sebelum dan sesudah kegiatan
revitalisasi sebagai pelengkap kajian

3. Perlu ada kajian, kebijakan dan pemantauan untuk mengantisipasi dampak
lingkungan mengingat lokasi pasar yang berada di tengah kota dan

berbatasan dengan Sungai Cikapundung.
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